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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab — Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Dzal 4 Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

D) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Shad S Cs (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
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L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Dzha V4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

i Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

S Wau W We

» Ha H Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

< Ya Y Yes

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda
(")
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
literasinya sebagai berikut:

Tanda Nama

Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I |
O Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ Ai adani
) fathah dan wau I idanu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harakat dan
Nama dan Nama
Huruf
tanda
. . Fathahdan alif atau _ a dan garis
6 ...../ ‘ (XL X XX a
ya diatas
S seee ’kasrah dan ya & 1 dan garis di atas
oo dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh :
la Mata
2 Rama
Jid Qila
g Yamutu




4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk fa’ marbutah ada dua, yaitu ta’ marbutah hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhommah. transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yangmenggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
iy . raudah al-atfal
JGkY)
PG| . al-madinah al-fadilah
FAN] :al-hikmah

5. Syaddah (Tasyds—d)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid =) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&)  : Rabbana
WS : Najjaina
éﬂi 2 Al-hajj

Y ¢
N s ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( 3, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).
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Contoh:

& ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (a/if
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Jual . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FEAA . al-falsafah
S . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:
UJ}ZM : ta muruna
;_J:d\ : al-nau’
3 u'*i' : syai’un
&U.A\ Umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari dari al-Qur“an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba"in al-Nawawi
Risalah fi Ri"ayahal-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atauberkedudukan sebagaimudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:
V Cod a2 nullah, S8 biliahi,
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

al dA) Lf é-‘i . hum f8 rahmatillah.

10. Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4//Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sadang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sadangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, Dp, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi“a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tiist
Nasr Hamid Abiu Zayd
Al-Taft
Al-Maslahah fi al-TasyrT" al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abt

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibekukan pada tesis ini adalah sebagai berikut:
Swt : Subhana Wa Ta’ala

Saw : Sallahu ‘Alahi Wasallam
UIN : Universitas Isalam Negeri
SMPN : Sekolah Menengah Pertama Negeri

Xiv



PHBI : Peringatan Hari Besar Islam

UuD : Undang-Undang Dasar
KAB : Kabupaten
BTQ : Baca Tulis Alqur’an
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ABSTRAK

Takdir Tamsilu, 2025. “Strategi Kepemipinan Berbasis Life Skills dalam
Meningkatkan Mutu Madrasah (Studi Kasus di MIN 01 Luwu).” Tesis
Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas
Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Rustan S dan Kartini

Penclitian in1 bertujuan menganalisis strategi kepemimpinan berbasis kecakapan
hidup untuk meningkatkan mutu madrasah di MIN 01 Luwu serta mengidentifikasi
hambatan beserta solusi yang relevan. Kajian ini dilatarbelakangi kebutuhan
penguatan kecakapan hidup agar lulusan tidak hanya unggul secara akademik,
tetapi juga adaptif terhadap dinamika sosial, teknologi, dan ekonomi mutakhir.
Penelitian menggunakan desain kualitatif deskriptif melalui studi lapangan.
Informan dipilih secara purposif yang mencakup kepala madrasah, guru, dan siswa.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan telaah dokumentasi.
Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu serta
melalui konfirmasi kepada informan. Hasil penelitian menunjukkan strategi
kepemimpinan memadukan karakter transformasional, partisipatif, dan situasional
melalui pemberdayaan guru, pelatihan serta kolaborasi antar guru, integrasi life
skills ke dalam kurikulum dan kegiatan kontekstual seperti pasar jumat ceria dan
diskusi pagi, serta penguatan budaya sekolah berorientasi karakter. Strategi tersebut
meningkatkan kepercayaan diri, kedisiplinan, tanggung jawab, dan partisipasi
siswa sehingga mutu pembelajaran meningkat. Hambatan utama meliputi
keterbatasan sumber daya manusia dan sarana, variasi dukungan orang tua,
kepadatan kurikulum, serta belum bakunya evaluasi life skills. Penelitian ini
menyimpulkan kepemimpinan berbasis life skills efektif meningkatkan mutu
madrasah apabila dilaksanakan secara sistemik dengan mengintegrasikan
kurikulum, pengembangan profesional guru, budaya sekolah, dan kemitraan
dengan pemangku kepentingan. Implikasi praktis menuntut standardisasi evaluasi
life skills, penguatan kapasitas guru, dan penyediaan sumber daya yang memadai.
Penelitian lanjutan disarankan menguji model ini secara komparatif pada berbagai
madrasah dan mengembangkan instrumen penilaian /ife skills yang tervalidasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan Berbasis Life Skills, Mutu Madrasah, Pengembangan
Guru, Budaya Sekolah, Evaluasi Life Skills

Diverifikasi oleh UPB
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ABSTRACT

Takdir Tamsilu, 2025. “Life-Skills-Based Leadership Strategy to Improve
Madrasah Quality (A Case Study at MIN 01 Luwu).” Thesis of
Postgraduate Islamic Educational Management Study Program,
Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised by Rustan S. and Kartini.

This study analyzes life-skills-based leadership strategies for improving the
quality of MIN 01 Luwu and identifies key obstacles and practical solutions. The
research is motivated by the need to strengthen students’ life skills so graduates
excel not only academically but also in adapting to contemporary social,
technological, and economic changes. Using a descriptive qualitative design and
field study, participants were purposively selected and included the principal,
teachers, and students. Data were collected through observation, interviews, and
document analysis, with validity ensured via source, technique, and time
triangulation as well as member checking. Findings reveal that leadership
strategies combine transformational, participative, and situational approaches
through teacher empowerment, professional training, collaborative teaching,
integration of life skills into the curriculum, and contextual activities such as
the friday joy market and morning discussions. These efforts foster students’
confidence, discipline, responsibility, and participation, thereby enhancing overall
instructional quality. Major challenges include limited human resources and
facilities, varied parental support, curriculum overload, and the absence of
standardized life-skills assessment. The study concludes that life-skills-based
leadership is effective in improving madrasah quality when implemented
systemically by integrating curriculum, teacher professional development, school
culture, and stakeholder partnerships. Practical implications highlight the need to
standardize life-skills evaluation, strengthen teacher capacity, and provide
adequate resources. Further research is recommended to test this model
comparatively across different madrasahs and to develop validated instruments for
assessing life skills.

Keywords: Life-Skills-Based  Leadership, = Madrasah  Quality,  Teacher
Development, School Culture, Life-Skills Evaluation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
generasi penerus yang berkualitas, baik dari segi akademik maupun non-
akademik. Salah satu aspek non-akademik yang semakin mendapat perhatian
adalah keterampilan hidup atau life skills. Life skills mencakup kemampuan untuk
beradaptasi dan berperilaku positif yang memungkinkan individu untuk
menghadapi tantangan hidup sehari-hari dengan efektif. Di dalam konteks
pendidikan, integrasi [life skills dapat memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan mutu peserta didik, baik dalam hal akademik maupun
perkembangan pribadi. Salah satu permasalahn di Indonesia adalah standar

pendidikan, yang berdasarkan dari realita yang ada di institusi pendidikan.'

Berdasarkan realita yang terjadi, banyak institusi pendidikan yang masih
memfokuskan pada aspek akademik semata tanpa memberikan perhatian yang
memadai pada pengembangan keterampilan hidup.Akibatnya, banyak lulusan
yang unggul dalam pengetahuan akademik tetapi kurang siap menghadapi
tantangan kehidupan yang nyata seperti mengelola stres, berkomunikasi dengan
efektif, mengambil keputusan, dan memecahkan sebuah masalah,dalam
melaksanakan pendidikan dan pelatihan ada beberapa tahapan yang dilakukan

yakni analisis kebutuhan, penentuan sasaran, penetapan isi program dan evaluasi

! Dodi Ilham, “The Challenge of Islamic Education and How to Change,” International
Journal of Asian Education 1, No. 1 (Juni 2020): 11, https://doi.org/10.46966/ijae.v1il.16.



program®. Pendidikan dan pelatihan merupakan strategi pengembangan yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru baik dari pengetahuan,

keterampilan maupun sikap.

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya mampu mengelola dan
mengarahkan institusi pendidikan ke arah yang lebih baik, tetapi juga dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan keterampilan hidup.
Pada realitanya, kepememinpinan khususnya di organisasi belajar pemuda
memegang peran penting dalam mengadopsi life skills dalam proses

pembelajaran’

. Kepemimpinan berbasis life skills adalah pendekatan yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip pengembangan keterampilan hidup dalam
praktik kepemimpinan sehari-hari. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan
ekosistem pendidikan yang holistik, yang tidak hanya menekankan pada

pencapaian akademik tetapi juga pada pengembangan pribadi dan sosial peserta

didik.

Strategi Kepala Madrasah adalah langkah-langkah yang diambil untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Karena lembaga pendidikan berfungsi sebagai
mediator untuk mengatur jalannya pendidikan, mereka sangat penting untuk

keberhasilan proses Pendidikan dan saat ini, tanpa lembaganya, pendidikan

Wiwu Ulandari and Rustan Santaria, “Strategi Pengembangan Profesionalitas Guru
Melalui Pendidikan Dan Pelatihan,” Kelola: Journal of Islamic Education Management 5, no. 1
(2020): 57-68.

3Mifta Zulfahmi Muassar and Muhmmad Japar, “Kepemimpinan Kaum Muda Dalam
Organisasi Belajar,” Jurnal Economica Didactica 5, no. 1 (2024): 8-16.



tampaknya tidak dapat dianggap pendidikan.* Strategi adalah kumpulan
metode secara keseluruhan yang digunakan untuk menerapkan ide atau
perencanaan dalam jangka waktu tertentu. Strategi dapat berarti metode atau
teknik yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan mereka.
Kepala madrasah yang memiliki strategi yang baik sangat penting untuk mencapai
tujuan madrasah yang baik. Program tidak akan berhasil tanpa strategi. Ketika

pemimpin memiliki tujuan, strategi adalah langkah pertama dan terpenting.’

Mengenai pentingnya peran strategi kepala madrasah dalam mencapai
tujuan pendidikan sangat relevan, terutama di tengah dinamika perkembangan
dunia pendidikan saat ini. Sebagaimana yang telah disampaikan, lembaga
pendidikan berfungsi sebagai pengatur jalannya proses pendidikan, dengan kepala
madrasah sebagai pemimpin utama yang memiliki peran kunci dalam kesuksesan
tersebut. Singkatnya, tanpa strategi yang tepat, program pendidikan yang telah
direncanakan akan sulit tercapai, meskipun tujuan yang ingin dicapai sudah jelas.
Kepala madrasah yang efektif adalah mereka yang mampu merancang dan
mengimplementasikan strategi yang sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan

yang lebih besar, yaitu menghasilkan generasi yang bermutu dan mampu bersaing.

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat
berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Kepala sekolah mempunyai hubungan

yang sangat erat dengan berbagai aspek kehidupan sekolah, seperti disiplin

“Nasution, 1., Handoko, H., Hadi, R., Hanum, R., Tarmizi, A., & Hamdan, H. (2023).
Strategi Pengembangan Proyek Lembaga Pendidikan Islam di Madrasah Al-Jam’iyatul Washliyah
Tembung. Journal on Education. https://doi.org/10.31004/joe.v5i3.1625

SRohiat, Kecerdasan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: 2008), 3.



sekolah, iklim sekolah, dan menurunnya perilaku nakal peserta didik.Di samping
itu, kepala sekolah juga bertanggung jawab atas manajemen sekolah yang secara

langsung berhubungan dengan Proses belajar menagajar di sekolah.®

Rencana kepala sekolah adalah suatu kerangka kerja yang mencakup
pemahaman mendalam tentang tujuan jangka panjang, tantangan yang dihadapi,
serta perencanaan dan pelaksanaan tujuan jangka pendek. Semua elemen ini saling
terkait dan mempengaruhi efektivitas strategi yang dijalankan. Kepala sekolah
yang berhasil adalah mereka yang tidak hanya fokus pada tujuan jangka panjang,
tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan, merencanakan
langkah-langkah jangka pendek yang realistis, dan memantau harapan yang ada.
Dengan demikian, strategi yang diterapkan akan membawa sekolah menuju

pencapaian yang berkelanjutan.

Mutu seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan organisasi,
termasuk  pendidikan, karena mereka mampu mengelola organisasi,
mengantisipasi perubahan, memperbaiki kekurangan, dan membawa organisasi ke
tujuan. Pemimpin adalah kunci keberhasilan organisasi.” Mutu dan perilaku
seorang kepala madrasah harus mencakup hal-hal seperti visi yang kuat tentang
masa depan madrasah dan dorongan untuk semua staf atau karyawan untuk
bekerja untuk mewujudkan visi tersebut, harapan yang tinggi terhadap prestasi

siswa dan kinerja staf, pengamatan terhadap guru di kelas dan pemberian balikan

®Akhmad Arif Musadad, “Peran Kepemimpinan, Etos Kerja, Dan Persepsi Kepala
Sekolah Terhadap Mutu Pendidikan,” Paedagogia 13, no. 2 (2010): 142-53.

"Winarsih, S. (2022). Kepemimpinan dalam Administrasi Pendidikan. Jurnal
Kependidikan. https://doi.org/10.24090/jk.v10i1.7698.



yang positif dan konstruktif untuk memecahkan masalah dan meningkatkan
pembelajaran; dan Dorongan untuk memanfaatkan waktu yang tersedia untuk

siswa.?

Pemimpin yang efektif di madrasah, dalam hal ini kepala madrasah,
memainkan peran vital dalam meraih keberhasilan tujuan pendidikan. Kepala
madrasah yang memiliki visi jelas, ekspektasi tinggi terhadap pencapaian,
kemampuan memberikan umpan balik yang membangun, dan dorongan untuk
menggunakan waktu secara efisien, akan menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan siswa serta meningkatkan mutu pengajaran. Mutu dan
sikap kepala madrasah yang positif ini akan menciptakan sekolah yang sukses, di
mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan

nilai-nilai yang akan membentuk mereka menjadi individu yang bermutu.

Life skills adalah kemampuan seseorang untuk ingin hidup, berani
menghadapi tantangan dan masalah kehidupan secara wajar tanpa merasa
tertekan, dan secara proaktif, kreatif mencari dan menemukan solusi untuk
masalah tersebut sehingga akhirnya mereka mampu mengatasinya. Pendidikan
kecakapan hidup mencakup keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan untuk
beradaptasi dan berperilaku dengan cara yang positif. Memberikan pendidikan ini
akan membantu tidak hanya siswa tetapi juga semua lapisan masyarakat dan
pemerintah itu sendiri. Ini akan memotivasi orang untuk melakukan hal-hal baru

dan mengembangkan ide-ide baru.

8Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: 2003), 155.



Kemandirian adalah ketika seseorang tidak bergantung pada bantuan orang
lain, karena ketidakmandirian sering dikaitkan dengan mengharapkan bantuan
orang lain. Madrasah berusaha mendorong peserta didik untuk menjadi mandiri,
mengajarkan mereka untuk mengatur waktu untuk belajar dan bermain sendiri.
Madrasah bukan hanya tempat untuk belajar, tetapi juga tempat untuk
menumbuhkan jiwa peserta didik dengan keterampilan, kemampuan, dan karakter.
Selain itu, keterampilan hidup sosial sangat penting karena manusia, sebagai

makhluk sosial, tidak dapat bertahan hidup tanpa bantuan orang lain.’

Madrasah memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk
peserta didik secara holistik, tidak hanya dalam hal pengetahuan agama, tetapi
juga dalam pengembangan karakter, kemandirian, keterampilan hidup, dan
kemampuan sosial. Kemandirian yang diajarkan di madrasah memberikan dasar
yang kokoh bagi peserta didik untuk menghadapi dunia luar dengan percaya diri
dan siap menghadapi berbagai tantangan. Selain itu, nilai-nilai sosial dan
keterampilan hidup yang diperoleh di peserta didik akan membentuk siswa
menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bijaksana, berbudi pekerti

baik, dan siap memberi manfaat bagi orang lain.

Sebagai penyelenggara pendidikan layaknya sekolah pada umumnya,
begitu pula yang diupayakan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 01 Luwu
untuk menciptakan lulusan-lulusan yang mampu bersaing dalam menjalani

kehidupannya, terlebih di era kemajuan teknologi saat ini. Hal ini lah yang

°Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education) (Bandung: Alfabeta, 2015),
23-28.



dilaksanakan oleh Kepala Madrasah MIN 01 Luwu untuk menerapkan model
kepemimpinna berbasis Life skills dalam upaya menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di MIN 01

Luwu.

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi dan analisis strategi kepemimpinan
berbasis life skills dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Dengan
mengidentifikasi dan mengimplementasikan strategi-strategi tersebut, diharapkan
dapat ditemukan cara-cara yang efektif untuk mengintegrasikan keterampilan
hidup dalam kurikulum dan aktivitas sekolah sehari-hari, sehingga mampu
menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga

memiliki keterampilan hidup yang kuat.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang telah dilaksanakan peneliti
mengambil judul penelitian yakni “Strategi Kepemimpinan Berbasis Life skills
dalam Meningkatkan Mutu Madrasah (Studi Kasus di MIN 01 Luwu).” Dari hasil
penelitian diupayakan mampu untuk menjelaskan dan memberikan gambaran
mengenai strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam rangka menerapkan

kepemimpinan berbasis /ife skills untuk meningkatkan mutu madrasah.

Berangkaat dari realita di atas maka penulis ingin meneliti lebih dalam
menganai strategi -strategi kepemimpinan berbasis /ife skills dalam meningkatkan

mutu madrasah di MIN 01 Luwu.

B. Batasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam dalam peneleitian ini sebagai berikut :



1. Strategi kepemimpinan berbasis /ife skills dalam meningkatkan mutu
Madrasah MIN 01 Luwu .

2. Mutu Madrasah di MIN 01 Luwu.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi kepemimpinan berbasis Life skills dalam meningkatkan
mutu Madrasah MIN 01 Luwu?
2. Apa yang menjadi hambatan dan kendala dalam implementasi kepemimpinan
berbasis Life skills di MIN 01 Luwu?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis strategi kepemimpinan berbasis Life skills dalam
meningkatkan mutu madrasah di MIN 01 Luwu?
2. Untuk menganalisis hambatan dan solusi dalam implementasi kepemimpinan

berbasis Life skills di MIN 01 Luwu.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yakni manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini akan menambah literatur mengenai kepemimpinan pendidikan,
khususnya dalam konteks madrasah. Ini akan membantu mengembangkan
teori-teori kepemimpinan yang relevan dengan kebutuhan pendidikan agama
dan konteks budaya tertentu.

. Penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan model kepemimpinan
berbasis /ife skills yang spesifik untuk madrasah, yang dapat diadaptasi dan
diterapkan di berbagai institusi pendidikan serupa.

Penelitian ini dapat mengintegrasikan konsep-konsep life skills dengan
pendidikan agama, menunjukkan bagaimana nilai-nilai spiritual dan etika bisa
berinteraksi dengan keterampilan hidup untuk membentuk karakter siswa

yang holistik.

. Manfaat Praktis

Implementasi strategi kepemimpinan berbasis /ife skills dapat secara langsung
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah dengan membantu siswa
mengembangkan keterampilan yang penting untuk sukses akademis dan
kehidupan sehari-hari.

. Penelitian ini dapat menghasilkan rekomendasi praktis untuk pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru dan staf madrasah, membantu mereka
mengintegrasikan keterampilan hidup ke dalam proses pengajaran dan
manajemen.

Hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang kurikulum dan program
sekolah yang lebih komprehensif, mencakup pengembangan keterampilan

hidup yang relevan dengan konteks sosial dan budaya siswa.
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d. Kepala madrasah dan pemimpin sekolah lainnya dapat menggunakan temuan
penelitian ini untuk mengadopsi praktik kepemimpinan yang lebih efektif,
meningkatkan efisiensi manajemen sekolah dan pencapaian tujuan

pendidikan.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan sekaitan dengan
pembahasan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

Faris Isnawan, 2023 dengan judul penelitian “Strategi Pesantren dalam
Meningkatkan Life skills Multimedia Santri di PPTQ Al Rasyid Kartasura
Sukoharjo Tahun 2023.” Pondok pesantren memasukkan program [ife skills
multimedia ke dalam aktivitasnya, yang mendorong penelitian ini. Program [ife
skills ini berisi kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan para santri
sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan agama dan keterampilan yang
bermanfaat untuk hidup di dunia luar. (1) Strategi PPTQ Al Rasyid Kartasura
untuk mengembangkan kemampuan hidup multimedia, (2) Cara santri
menggunakan kemampuan hidup multimedia di PPTQ Al Rasyid Kartasura, dan
(3) Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kemampuan hidup
multimedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Strategi PPTQ Al Rasyid
Kartasura terdiri dari pelatihan, bimbingan, motivasi, dan penghargaan. Selain itu,
implementasi pendidikan [life skills yang ditawarkan oleh PPTQ Al Rasyid
Kartasura dirasakan sangat penting dan bernilai

bagi santri yang mengikuti program life skills multimedia di pondok pesantren.

11
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Bentuk implementasi life skills adalah kemampuan pribadi, pemikiran, dan
sosial.!®
M Isa Idri, 2018 dengan judul penelitian “Kepemipinan Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIN 3 Waykanan.” Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Karena tersusun secara sistematis
dan akurat, pemilihan metode ini akan membuat paparan data yang dijelaskan
lebih mudah dipahami. Untuk mengumpulkan data penelitian ini, observasi,
wawancara, dan dokumentasi digunakan. Setelah itu, data yang dikumpulkan
dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan verifikasi. Penelitian tersebut
mempelajari berbagai pendekatan kepala madrasah untuk mencapai tujuan
bersama sekolah. Tidak diragukan lagi, strategi yang diterapkan oleh kepala
madrasah MIN 3 Waykanan ini mengacu pada paparan teori tentang mutu
pendidikan yang mencakup input, proses, dan output yang sudah ada. Selain itu,
dari penerapan strategi ini, dapat dilihat bagaimana gaya atau jenis kepemimpinan
yang diterapkan oleh kepala madrasah MIN 3 Waykanan mengarah pada
kepemimpinan yang demokratis, menurut beberapa sumber data. Salah satu
contohnya adalah konflik pendapat antara pihak-pihak terkait yang terlibat dalam
pembuatan kebijakan sekolah.!!
Afri Efferi, 2017 dengan judul oenelitian “Pengembangan Life skills Siswa

Madrasah melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Berkebun.” Penelitian ini pada

10 Frais Isnawan, “Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Life Skill Multimedia
Santri di PPTQ Al Rasyid Kartasuea Sukoharjo”, Tesis Pascasarjana, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, (2023): 53.

' M Isa Idris, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
di MIN 3 Waykanan”, Tesis program studi Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana IAIN
Raden Intan Lampung, (2018): 67.
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dasarnya menjawab kritikan keras dari orang-orang yang menggunakan
pendidikan terhadap institusi pendidikan, terutama Madrasah, yang selama ini
dianggap tidak mampu menyelesaikan dua masalah besar masyarakat yakni
kemiskinan dan pengangguran.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data utama. Hasilnya adalah sebagai
berikut: Pertama, pengelola Madrasah Abadiyah Kuryokalangan Gabus Pati
menepis gagasan bahwa lulusan Madrasah hanya pintar ilmu agama (mengaji).
Mereka juga menambahkan kegiatan ekstrakurikuler berkebun untuk
meningkatkan keterampilan hidup siswa. Ini membantu mereka meningkatkan
potensi kemanusiaannya dan memberi mereka lebih banyak waktu untuk kembali.
Seperti dasar filosofis pelajaran Qur'an.'?

Riyan, 2018 dengan judul penelitian “Strategi Pengembangan Kecakapan
Hidup (Life skills) Personal dan Sosial Santri di Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro Sleman Yogyakarta.” Penelitian ini dimulai dengan perbedaan
harapan lembaga pendidikan terhadap lulusannya; pada umumnya, lembaga
pendidikan mengharapkan lulusannya menemukan pekerjaan. Namun, ini berbeda
dengan tujuan pendidikan di Pondok Pesantren, yang mengharapkan siswa
menjadi santri yang baik budi pekertinya, berbakti kepada orang tuanya, dan
mengabdi kepada bangsa, negara, dan agama. Oleh karena itu, Pondok Pesantren
memberikan kecakapan hidup (/ife skills) individu dan sosial. Hasil penelitian ini
dapat dirangkum menjadi dua strategi yang digunakan Pondok Pesantren

Pangeran Diponegoro untuk menumbuhkan kemandirian santri. Pertama, Kiai dan

2 Afri Efferi, Pengembangan Life Skill Siswa Madrasah melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Berkebun, (Jawa Tengah Indonesia: STAIN Kudus, 2017), 60.
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para pengasuh memberikan nasehat dan membiasakan santri untuk melakukan
aktivitas sesuai dengan aturan dan contoh Kiai. Strategi kedua adalah untuk
menumbuhkan jiwa sosial dengan mengajarkan santri untuk peduli, menjaga
kebersamaan, dan berperilaku empati. Semua santri di Pondok melakukan
aktivitas dan memenuhi kebutuhan mereka sendiri bersama-sama. Ketiga, sebagai
hasil dari pengembangan kecakapan hidup sosial dan personal santri setelah lulus
sekolah, sangat sulit untuk menjadi orang yang bergantung pada orang lain dan
memiliki jiwa sosial. Kegiatan yang mendukung kemandirian santri adalah latihan
pidato, sedangkan kegiatan yang mendukung kecakapan sosial adalah pengabdian
kepada komunitas di masjid, membuka pencucian motor gratis, dan pembiasaan
santri untuk berinfag.!

Pembahasan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pentingnya
manfaat Life skills dalam menciptakan kualitas pendidikan saat ini maka secara
keseluruhan, kebaruan utama dalam judul ini adalah penekanan pada peran
kepemimpinan berbasis life skills dalam meningkatkan mutu pendidikan, dengan
fokus pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN 01 Buntu Batu). Penelitian ini
memberikan perspektif baru dalam mengexplorasi dan menganalisis bagaimana
strategi kepemimpinan dapat berperan dalam menerapkan dan mengembangkan
keterampilan hidup bagi siswa, sekaligus berkontribusi pada peningkatan kualitas

pendidikan di tingkat Madrasah.

13 Riyan, Strategi Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill) Personal dan Sosial
Santri di Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Sleman Yogyakarta, (Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018), h. 86.
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B. Kajian Teori
1. Strategi Kepemipinan berbasis life skills

Kepeminpinan merupakan pondasi utama dalam sebuah organisasi,
hadirnya seorang pemimpin di sebuah organisasi mendeskripsikan sebuah
organisasi atau institusi akan berjalan dengan baik dikarenakan adanya seorang

nahkoda yang akan mempin jalannya suatu organisasi atau institusi.

Sesuai yang di jelaskan dalam QS. An-Nisa /4: 58
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&

0 ’r’° e =V [ o hNe -4 a1 @
(OM 10 laial (S o () Ag asliny Laad sl O

Terjemahanya :

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah kamutetapkan secara adil.Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”. !4

Menekankan amanah dan keadilan sebagai syarat utama kepemimpinan
Konsep amanah dalam Islam tidak hanya bermakna sekadar menjaga titipan,

tetapi juga mencakup tanggung jawab besar yang harus dipikul oleh seorang

14 Hasibuan, Z. E., & Sulisniati, S. (2025). Dasar Kepemimpinan Pendidikan Dalam Al-
Qur'an dan Hadist. AMI: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, 12(2), 122—-140.
http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/ami/article/view/4209


http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/ami/article/view/4209
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pemimpin. QS. An-Nisa [4]:58 menegaskan bahwa seorang pemimpin harus
mampu menyampaikan amanat kepada yang berhak. Hal ini berarti kepemimpinan
bukanlah sebuah privilege atau hak istimewa, melainkan sebuah beban moral dan
spiritual yang akan dipertanggung jawabkan di hadapan AllahSWT.Hadis
Riwayatal-Bukhari"Apabila suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya." Pesan agar kepemimpinan diberikan
kepada yang kompeten dan ahli.'”> Amanah dalam kepemimpinan pendidikan,
misalnya, mencakup kejujuran, keterbukaan, dan kesetiaan terhadap prinsip
keilmuan dan nilai-nilai agama. Seorang pemimpin yang amanah adalah
pemimpin yang menghindari penyalahgunaan kekuasaan, tidak melakukan

korupsi, serta memastikan hak-hak rakyat atau bawahan terpenuhi.

Keadilan dalam Kepemimpinan Syarat lain yang sangat penting adalah
keadilan. Masih dalam QS. An-Nisa [4]:58, Allah memerintahkan agar dalam
menetapkan hukum, seorang pemimpin harus bersikap adil. Keadilan menjadi
fondasi tegaknya masyarakat; tanpa keadilan, kekuasaan akan berubah menjadi
tirani. Dalam hadis riwayat al-Bukhari, Rasulullah SAW juga menegaskan bahwa
kepemimpinan tanpa keadilan akan membawa kehancuran.

£10 3003 4ie e (siiuay g1 ) 4 (8 Jubiaa w85 g1 KK
4o Jsilun sy Adbl b

Terjemahannya:

15 Azkiyani, A., Azkia, 1., & Ulfa, N. (2025). Konsep Kepemimpinan Amanah dalam
Islam dan Relevansinya dalam Mencegah Korupsi. Scientific Journal for Multidisciplinary
Research, 2(1), 44-59. https://ejournal.ynam.or.id/index.php/jn/article/view/44.
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“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam adalah
pemimpin dan akan dimintai pertanggunjawabannya dan demikian juga
seorang pria adalah seorang pemimpin bagi keluarganya dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya”. (HR. Bukhari: 2278).

Sebagaimana dinyatakan dalam hadis, setiap individu yang lahir di dunia
ini memiliki potensi untuk menjadi pemimpin, baik dalam skala yang lebih luas
maupun dalam konteks yang lebih pribadi. Dengan memberikan contoh dalam
peran kepemimpinan kita sendiri, kita dapat memberikan teladan yang positif bagi
orang lain. Istilah "pemimpin" mengacu pada individu yang berperan
membimbing dan mengarahkan orang lain, baik dalam lingkungan formal maupun
informal, yang mencakup gaya kepemimpinannya dan individu yang dipimpinnya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah "pemimpin" berasal dari akar
kata "pimpin" yang berarti "diiringi". Oleh karena itu, definisinya adalah
"seseorang yang berperan membimbing dan mengarahkan orang lain" dengan
kolaborasi.'¢

Kerja sama yang berkesinambungan, perencanaan yang matang, serta
evaluasi yang terus-menerus agar implementasi kurikulum benar-benar mampu
mendorong peningkatan kualitas Pendidikan. Di tengah era globalisasi yang
semakin kompetitif saat ini, kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi
elemen strategis dalam menentukan keberhasilan pembangunan suatu bangsa.
Untuk mencetak SDM yang unggul, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan
zaman, diperlukan sistem pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada

mutu. Pendidikan yang bermutu tidak hanya ditandai oleh terpenuhinya aspek

16 Irka Muliyanti et al., “Dasar Al-Qur’an Dan Hadits Tentang Kepemimpinan,” Journal
on Education 06, No. 04 (Agustus 2024): 20928, https://jonedu.org/index.php/joe.
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akademik, tetapi juga ditopang oleh nilai-nilai karakter, keterampilan, serta
relevansi kurikulum terhadap kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pemenuhan
SNP bukan sekadar pemenuhan administratif, melainkan langkah strategis menuju
transformasi pendidikan yang berdampak luas bagi masa depan bangsa.!’
Ketimpangan dalam pengembangan dimensi afektif dan psikomotor
peserta didik menjadi persoalan serius, sebab kedua aspek tersebut merupakan
fondasi utama dalam pembentukan kepribadian dan kecakapan hidup (l/ife skills)
yang berkelanjutan'®. Dominasi pendekatan pembelajaran berbasis kognitif di
banyak satuan pendidikan menyebabkan output yang cerdas secara intelektual,
namun belum tentu adaptif dalam berinteraksi sosial dan menghadapi dinamika
emosional'®. Hal ini menuntut madrasah untuk mengimplementasikan strategi
pendidikan yang menyeluruh, yang tidak hanya menekankan aspek akademik,
tetapi juga merangkul nilai-nilai spiritual, etika sosial, serta kecerdasan emosional.
Transformasi ini selaras dengan visi pendidikan nasional yang bertujuan mencetak

manusia Indonesia yang utuh-berilmu, bermoral, dan berdaya saing. Maka dari

17 Dan Sma, Islam Al-azhar Bsd, and Rahmat Rizky Basuki, “Strategi Kepemimpinan
Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan ( Studi Multi Kasus Pada SMA Islam Al-Azhar BSD
Tangerang Selatan” 07, no. 02 (2025): 8853—60.

18 Alfi Azzahra, A., Arba’iyah Yusuf, A., Amilatus Sholihah, & Asy’ari, A. M. (2023).
Pendidikan holistik berbasis Islam: Implementasi dalam membentuk karakter siswa di era 4.0.
Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPPI), 1(1), 174-179.
https://doi.org/10.62017/jppi.v1i1.403

19 Asrofi, A., Hamilaturroyya, H., & Purwoko, P. (2025). Asesmen pembelajaran
profetik dalam pendidikan Islam: Strategi holistik untuk penguatan nilai spiritual dan karakter
peserta didik. STRATEGY: Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran, 5(2), 66-78.
https://doi.org/10.51878/strategi.v5i2.4839
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itu, madrasah harus menjadi pelopor dalam membangun generasi yang tangguh,

cakap secara intelektual, dan unggul dalam nilai-nilai kemanusiaan®’..

Madrasah berperan penting dalam menanamkan ilmu pengetahuan,
keterampilan, serta pembentukan nilai dan sikap melalui proses pendidikan yang
berlangsung baik secara formal maupun nonformal. Kualitas pendidikan sering
kali diukur dari keberhasilan peserta didik sebagai indikator utama capaian
lembaga. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian
besar sekolah di Indonesia masih lebih menekankan pada pencapaian akademik
semata. Orientasi ini membuat aspek perkembangan kognitif lebih dominan,
sementara pembinaan sikap, karakter, dan keterampilan hidup seringkali

terabaikan.

Sesui yang di jelaskan dalam QS. Yusuf/12:55, yaitu:

. T S
(55 :12/udhugy) 00 ade Buda i) (al¥) (sl A e (Alrd) B

Terjemahannya:

“Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola perbendaharaa negeri
(Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga (amanah)
lagi sangat berpengetahuan.”?!

20 Sriyanta, S., Mujahid, K., & Suranto, M. (2025). Pendidikan holistik dalam
pengembangan karakter siswa. TSAQOFAH, 5(2), 1639-1646.
https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v5i2.4899

2l Kementrian Agama RI. (2019). Al-Qur'an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an.
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Adapun relevansi dalam konteks pendidikan dan Madrasah dalam konteks
kepemimpinan pendidikan, ayat ini menjadi dasar penting bahwa seorang kepala
madrasah harus Memiliki I[lmu Paham manajemen pendidikan, kurikulum, dan
strategi pengembangan madrasah dan Mampu membaca tantangan zaman dan
merancang solusi pendidikan jangka Panjang serta Menguasai /ife skills seperti

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan inovasi.?

Menjaga kepercayaan publik dan integritas kelembagaan dan tidak
menyalahgunakan wewenang atau dana Pendidikan serta Menunjukkan akhlak
kepemimpinan islami yang transparan dan jujur. Punya Keterampilan Manajerial
dan Interpersonal yaitu Mampu membina hubungan baik dengan guru, orang tua,
dan Masyarakat sehingga Mampu mengambil keputusan yang adil dan bijak dan
Mampu menciptakan budaya kerja kolaboratif dan produktif.?

Q.S. Yusuf: 55, menekankan bahwa kepemimpinan harus berbasis ilmu
dan keterampilan, serta dijalankan oleh orang yang amanah dan berpengalaman.
Dalam konteks pendidikan Islam, hal ini menjadi rujukan penting untuk memilih
dan membina pemimpin madrasah yang tidak hanya religius, tapi juga profesional

dan kompeten dalam menumbuhkan mutu dan karakter generasi penerus.*

22 Al-Mubarakfuri, S. R. (2003). Tafsir Ibnu Katsir (A. Ichsan & A. Halim, Trans.).
Pustaka Ibnu Katsir.

23 Al-Sa’di, A. R. (2003). Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan. Riyadh:
Darussalam

24 Salamuddin. (2023). Keterampilan kepemimpinan kepala madrasah di MIS
Al-Washliyah Bogak Besar. Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan (JITK), 1(1), 225-235.
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Strategi kepemimpinan berbasis life skills merupakan model pendekatan
kepemimpinan yang menghubungkan keterampilan hidup (/ife skills) sebagai alat
utama dalam mengembangkan kepribadian diri, menahkodai tim, dan menggapai
tujuan Institusi. Peran utamanya adalah mengembangka keterampilan individu
dan tim dengan cara memberikan keterampilan praktis yang berhbungan dengan
permaslahan sehari-hari, baik dalam konteks personal maupun profesional.

a. Konsep dasar.

Life skills merupakan keterampilan yang dibutuhkan dalam mengatasi dan
mengahadapi beberpa problem, kemampuan adaptasi, dan cara bertahan dalam
kehidupan, dalam konsep ini, WHO membagi ke dalam; decision-making,
problem-solving, creative thingking, emotional intelligence, dan interpersonal
skills ». Sehingga kepemimpinan berbasis life skill dapat di manfaatkan untuk
membuat pola pikir, sikap serta Tindakan seorang pemimpin dalam menahkodai,
memberikan arahan, dan meberikan rasa ama kepada para bawahannya secara
emosional.

Inti dari konsep life skilsl ini adalah membekali individu agar dapat
menjalani kehidupan sehari-hari secara mandiri, efektif, dan bahagia, baik dalam
lingkungan pribadi, keluarga, masyarakat, maupun dunia kerja. Oleh karena itu,
pendidikan life skills bertujuan agar peserta didik memiliki aset kualitas batin,
sikap, serta keterampilan praktis yang relevan dengan tantangan zaman, sehingga
mereka mampu menjaga kelangsungan hidup, mengembangkan diri, dan

berkontribusi positif dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, penerapan life

25 WHO, “Life Skills Education for Children And Adolescents in Schools,” World Health
Organization. Division of Mental Health, 1997, 1, https://apps.who.int/iris/handle/10665/63552.
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skills dalam kepemimpinan maupun pendidikan sangat penting untuk membentuk
individu yang adaptif, solutif, dan siap menghadapi berbagai tantangan
kehidupan.?®

Dengan demikian, penerapan pendidikan keterampilan hidup (life skills)
diarahkan agar siswa memiliki bekal berupa ketangguhan batin, kepribadian yang
matang, serta kemampuan praktis yang sesuai dengan tuntutan era modern.
Tujuannya tidak hanya untuk memastikan mereka mampu bertahan dalam
berbagai situasi, tetapi juga agar terus berkembang secara personal. Lebih jauh,
peserta didik diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi

masyarakat dan kehidupan sosialnya.

b. Komponen utama life skills.
Implemetasi /life skills dalam model kepemimpinan di butuhkan beberapa pilar
utama yang akan menjadi peran penting kepemimpinan yang berbasis /ife skills

27 diantranya adalah

26 M. Saufi, Sa’adah Erliani, and Maryam Agustina, “Pengembangan Panduan Praktikum
Basic Life Skills Bagi Mahasiswa PGSD STKIP PGRI Banjarmasin,” Elementa: Jurnal PGSD
STKIP PGRI Banjarmasin 3, no. 1 (2021): 55-73, https://doi.org/10.33654/pgsd. 55-73.

27 B M Bass and B J Avolio, Improving Organizational Effectiveness Through
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1) Keterampilan Kognitif

Keterampilan ini seorang pemimpin dituntut untuk bisa menganalisis
permaslahan yang kompleks, membuat dan merancang Solusi yang tidak hanya
bijak tetapi juga inovatif, dan senantiasa melibatkan tim dalam proses pemecahan
masalah. Selain dari pada itu keterampilan kognitif merupakan cara dalam
mengambil Keputusan dengan berbasis data, logika, mempertimbangkan risiko
yang akan terjadi baik dalam waktu jangka Panjang ataupun jangka pendek.

2) Keterampilan Sosial emosional.

Keterampilan ini seorang pemimpin harus mempunyai visi yang jelas,
aktif sebagai pendengar serta memberikan ruang diskusi. Pemimpin juga harus
mempunyai sifat bisa merasakan perassan orang lain, baimaba mengelola konflik
yang muncul di untuk mewujudkan lingkungan kerja yang positif dan kondusif
serta mampu menempatkan diri dalam posisi dalam ruang lingkup instutusi baik
sebagai pemimpin ataupn sebagi teman kerja.

3) Keterampilan praktis

Keterampilan ini manajemen waktu, adaptasi dan kolaborasi merupakan
elemen penting dalam menetapkan prioritas, mengalokasikan sumber daya,dan
memastikan produktivitas tim, lebih lanjut seorang pemimpin yang memiliki
keterampilan prioritas di tuntut untuk mampu beradaptasi dalam menghadapi
perubahan seperti teknologi, dinamika pasar, membangun sivergi antar individu
dan lintas institusi untuk mencapau tujuan bersama.

4) Keterampilan pengembangan diri.

Transformational Leadership, Improving Organizational Effectiveness Through Transformational
Leadership (SAGE Publications, 1994), https://books.google.co.id/books?id= z3 BOVYK-IC.
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Keterampilan pengembangan diri merupakan Gambaran sejauh mana
pemimpin dalam memahami kelebihan dan kelemahan diri sehingga mempunyai
rasa untuk terus meningkatkan kemampuan dan terus belajar serta mampu keluar
dan bertahan dalam tekanan, bangkit dari kegagalan dan memberikan motivasi
kepada rekan kerja untuk senantiasa optimis.
¢. Model-model kepemimpinan berbasis life skills

Menurut Stefan lindstam dan Jan Olsson, terdapat model-model
kepemimpinan berbasis /ife skills **diantaranya adalah:

1) Kepemimpinan Tranformasional (7ransformational leadership)

Model ini membutuhkan keterampilan komunikasi, motivasi, rasa empati,
dan memiliki kreatifitas dalam memberikan inspirasi pengikut dalam mewujudkan
tujuan Bersama, konsep ini di kembangkan oleh James MacGregor Burns yang
membagi ciri-ciri utama dalam kepemmimpinan transformasional %°:

a) Idealized influence (Pengaruh yang diidealkan)Integritas adalah elemen
penting dalam suatu kepemimpinan yang berlandaskan etika dan komitmen
dalam membangun visi dan misi. Membangun kepercayaan dan hormat
dengan melakukan konsistensi sejalan dengan nilai-nilai yang telah disepakati
sehingga memberikan dampak positif dan motivasi untuk anggotanya.

b) Inspriratinal motivation (motovasi inspirasional)

28 S Lindstam and J Olsson, The Strategic Leadership Style Model (Books on Demand,
2023), https://books.google.co.id/books?id= mDoEAAAQBAJ.

2 J M G Burns, Transforming Leadership: A New Pursuit of Happiness (Grove Press,
2004), https://books.google.co.id/books?id=d5r6dulSMv0C.56-58
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Pemimipin memberikan visi yang jelas dan efektif, kemudian
mengkoordinasikan dengan penuh semangat. Mereka mengimplementasikan
simbolisme, cerita, dan tujuan-tujuan mulia.

c) Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual).

Pememimpin meberikan semaangat dalam kreativitas dan pemikiran yang
inovatif dengan menatang status quo, mereka mengajak anggota tim untuk berani
bereksperimen, mengambil risiko dengan memperhatikan sudut pandang baru
tanpa mengindakan kritik dan saran.

d) Indiidualized Consideration (Perhatian Individual).

Pemimpin memberikan perlakuan pada setiap anggota sebagai pribadi
yang unik. Mereka memebrikan dukungan secara pribadi dan memonitor
perkembangan yang sesuai dengan kebutuhan, aspirasi, kekuatan masing-masing
anggota.

2) Kepemimpianan Melayani (Servant Leadership)

Kepemimpinan ini merupakan model kepemimpinan yang memfokuskan
pada pelayanan sebagai tujuan utama Dimana pemimpin bertindak sebagai
pelayan yang memberikan kebutuhan, pengembangan dan kesejahteraan
anggotanya di atas kepentingan pribadi.’*® Dengan filosofi bahwa kepeimpinan
yang sejati muncul melalui pelayanan bukan untuk dilayani dengan
memperhatikan beberapa prisnip yakni; empati,pemberdayaan, mengutamakan

orang lain, membangun komunitas dan memiliki visi panjang yang memiliki ciri

30 R K Greenleaf and L C Spears, Servant Leadership: A Journey Into the Nature of
Legitimate Power and Greatness (Paulist Press, 2002),
https://books.google.co.id/books?id=AfjUgMJIDK4C.
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khas sebagai pendengar yang aktif, memberikan dukungan emosional, mempunyai
kesadaran diri, pesuasif, konseptualis dan stewardship (bertnaggung jawab atas
sumber daya dan kepercayaan yang diberikan. Sebaga contoh pada dunia
Pendidikan dosen atau guru memberikan kebutuhan murid secara holistic.

3) Kepemimpinan Situasional (Situsional leadership)

Model ini pertama kali dikembangkan oleh Paul Hersey dan Ken
Blanchard pada Tahun 1970.3! Model ini memfokuskan bahwa pemimpin yang
eferif harus sesuai dengan gaya kepemimpinan yang berlandaskan pada Tingkat
kematangan baik dari segi komitmen ataupun komptensi bawahan berdasarkan
situasi yang ada yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan motivasi
anggota. Dengan memperhatikan empat gaya utama kepemimpinan seperti,
directing/telling (mengarahkan), coaching/selling (melatih),

supporting/participating (Mendukung), dan delegating (Mendelegasikan)

4) Kepemimpinan berbasis kecerdasan emostional (emotional intelligence
leadership).
Model kepemimpinan ini merupakan Paduan antara kemampuan
memahami, mengelola dan mengendalikan emosi baik pribadi sendiri ataupun
orang lain untuk membangun kaitan emosional yang harmonis dan dapat

memotovasi anggota untuk mewujudkan tujuan organisasi secara efektif 32,

31' P Hersey and K H Blanchard, Management of Organizational Behavior: Utilizing
Human Resources (Prentice-Hall, 1969), https://books.google.co.id/books?id=nui4bwAACAAIJ.

32 D Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than 1Q (Bloomsbury
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dengan komponen utama dalam model ini adalah kesadaran diri (self~-awarness),
pengaturan diri (self-regulation), motifasi (motivastion), empati (empathy), dan
keterampilan sosial (social skills). Pada kepemimpinan ini lebih memfokuskan
pada soft skilss yang menghubungkan dengan hubungan antar sesama manusia.
5) Model Keterampilan Kepemimpinan Mumford (Skills Model of Leadership).
Model ini dikembangkan oleh Michael Mumford dan kawan-kawan yang
dimana model ini mefokuskan bahwa kepemimpinan yang efektif berasal dari
keterampilan dan kompetensi yang dapat dipelajari, bukan hanya merupakan sifat
bawaan?. Model ini mempunyai kompnen utama yaitu; kompetensi ini (Core
Comptetencies), atribut individu (individual attributes), hasil kepemimpinan
(leadership outcomes), pengalaman karir (career experiences), dan pengaruh
lingkungan (Enviromenyal influences). Dari beberapa komponen utama tersebut
model ini digunakan dalam merancang program pelatihan yang menfokuskan
pada pengembangan kemampuan dalam memecahkan masalah, dan penilaian
sosial.
d. Ciri-ciri kepemimpinan berbasis life skills.
Kepemimpinan yang berlandaskan life skills (keterampilan hidup) yang

memfokuskan pada peningkatan keahlian praktis yang dibutuhkan dalam

Publishing, 2009), https://books.google.co.id/books?id=Lq18kigs7mOC.

33 Michael D Mumford et al., “Leadership Skills for a Changing World: Solving Complex
Social  Problems,” The Leadership  Quarterly 11, no. 1 (2000): 11-35,
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/S1048-9843(99)00041-7.
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menghadapi permasalahan sehari-hari, baik individu maupun professional®.
Adapun ciri-cirinya sebagai beikut:
1) Berfokus pada pengembangan diri dan orang lain.

Pemimpin memotivasi dan mendorong peningkatan diri dan anggota tim
dengan ikut serta dalam pelatihan focus group discussion (FGD) dan umpan balik.
Misalnya: memberikan kesempatan anggota untuk mengikuti pelatihan
keterampilan.

2) Kemampuan adaptasi dan fleksibilitas.

Mempunyai sikap terbuka pada perubahan dan bisa beradaptasi pada
strategi sesuai keadaan, misalnya: membuat ulang hal yang menjadi prioritas saat
berhadapan dengan krisis tanpa kehilangan focus tujuan.

3) Komunikatif efektif
Komunikasi dua arah merupakan hal yang utama seperti aktif mendengar,

dan mengkominikasikan pesan dengan jelas, misalnya; memberikan ruang diskusi

untuk memberikan pemahaman terhadap kebutuhan tim

4) Pemecahan masalah secara kreatif.

Pendekatan inovatif dan berpikir kritis adalah cara yang dikedepankan
untuk menyelesaikan masalah, misalnya; sinergitas dan brainstorming dalam
menghadapi kendala sumber daya.

5) Pemberdayaan (empowerment).

3%'S R Covey, The 7 Habits of Highly Effective People: Powerful Lessons in Personal
Change (Free Press, 2004), https://books.google.co.id/books?id=upUxaNWSaRIC.
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Memberikan pengebangan kemandirian melalui tanggung jawab kepada
anggota tim, misalnya; memerikan tugas penting kepada tim dengan memberikan
dukungan penuh pada tim.

6) Kecerdasan emosional.

Kemampuan mengelola emosi dalam situasi tekanan melalui kesadaran
diri, empati, dan kemampuan mengelola emosional, misalnya; membuat hubungan
lintas departemen untuk menyelesaikan proyek yang kompleks.

7) Etika dan tanggung jawab sosial.

Mengedapankan kejujuran, integritas, dan dampak positif pada lingkungan
sekitar, misalnya: menjalankan dan mengambil pekerjaan yang secara terus-
menerus walaupun merugikan.®

8) Pembelajaran sepanjang hayat.
Meningkatkan kemampuan pengetahuan dan kemampuan sesuai dengan

perkembangan pengetahuan teknolgi, misalnya: kursus online dan webinar

2. Life skills
a. Pengertian Life skills

Kemampuan, keterampilan, dan kemampuan yang dibutuhkan seseorang
untuk menjalankan proses kehidupan didefinisikan sebagai kecakapan hidup, dan

tujuan pendidikan kecakapan hidup adalah untuk menyiapkan anak didik agar

35 ] A Raelin, Leadership-as-Practice: Theory and Application, Routledge Studies in
Leadership Research (Taylor & Francis, 2016), https://books.google.co.id/books?id=Bzt-
CwAAQBAJ.
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mereka sanggup melawan derasnya modernitas dan terampil menjaga
kelangsungan hidup dan menghadapi tantangan di masa depan, menurut
Toharuddin. Ini berarti bahwa keterampilan ini tidak hanya menghasilkan tenaga
kerja yang terampil dan kreatif (vokasional), tetapi juga menghasilkan siswa yang
memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk menangani masalah kehidupan
dengan cara yang lebih efektif dan efisien.

Kecakapan hidup, atau kecakapan hidup, adalah kemampuan seseorang
untuk berperilaku secara adaptif dan positif yang memungkinkan mereka untuk
menguasai kebutuhan dan tantangan hidup sehari-hari secara efektif. Dalam
bahasa Indonesia, kecakapan hidup adalah kemampuan seseorang untuk secara
proaktif dan kreatif mencari dan menemukan solusi untuk masalah dan tantangan
hidup mereka tanpa merasa tertekan.®’

Dua tanggung jawab utama dipegang oleh sistem pendidikan kita:
membantu anak-anak berkembang secara pribadi dan mempersiapkan mereka
untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah yang muncul dalam kehidupan.
Akibatnya, pendidikan yang berbasis keterampilan hidup adalah pilihan yang
tepat. Oleh karena itu, sistem pembelajaran terpadu adalah pilihan yang tepat.
Pembelajaran harus menggabungkan pembelajaran keterampilan hidup dan tidak

hanya materi yang dibutuhkan oleh silabus.*®

3¢ Toharuddin, Life Skill dan Keharusan Penataan Kembali Pendidikan Kita (Malang:
UIN Malang, 2005), 73.

37 Departemen Pendidikan Nasional, Pendidikan Kecakapan Hidup Untuk Pencegahan
HIV dan AIDS (Jakarta: Pusat Pengembangan Mutu Jasmani, 2007), 9.

38 Mohammad Saroni, Stratifikasi Keahlian Siswa: Strategi Mempersiapkan dan
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Keahlian khusus akan memungkinkan siswa bersaing dan menghadapi
tantangan zaman yang semakin kompleks. Ia dapat bertahan hidup di masyarakat
dengan keterampilannya. Jika siswa tidak memiliki keterampilan apa pun, mereka
akan berbeda dengan siswa yang menerima nilai 9 dalam mata pelajaran mereka.
Karena itu, pendidikan keterampilan hidup penting. Menjadi makhluk sosial,
manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Namun, beberapa
masalah hidup perlu ditangani secara individual. Oleh karena itu, setiap orang
harus memiliki kemampuan hidup, terutama dalam menyelesaikan masalah demi
masalah yang datang kepadanya. Oleh karena itu, pendidikan harus mencakup
lebih dari hanya meningkatkan kecerdasan afektif dan kognitif. Itu juga harus
mampu meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa.

Dunia pendidikan, life skills atau keterampilan hidup menjadi salah satu
kompetensi penting yang harus ditanamkan kepada peserta didik sejak dini. Hal
ini disebabkan karena pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan peserta
didik yang unggul secara akademik, tetapi juga membekali mereka dengan
kemampuan menghadapi berbagai tantangan kehidupan nyata.**Pendidikan life
skills membantu siswa untuk menjadi individu yang mandiri dan mampu
berinteraksi dengan lingkungan mereka.Pendidikan /ife skills atau keterampilan
hidup merupakan pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk membekali peserta
didik dengan berbagai kemampuan praktis dan sosial yang diperlukan dalam

kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan

Meningkatkan Sumberdaya Manusia Secara Profesional (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017), 102.

39 Khairiyah, U. (2020). Melatihkan Life Skills Melalui Pembelajaran Ipa Dengan
Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.
https://doi.org/10.30736/ATL.V111.75
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aspek akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan emosional, sosial, dan
mental agar siswa mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara
mandiri.

Melalui pendidikan [life skills, siswa dilatih untuk mengembangkan
kemandirian dalam berpikir dan bertindak. Kemandirian ini tercermin dalam
kemampuan mereka untuk mengambil keputusan yang tepat, memecahkan
masalah secara kreatif, serta mengelola waktu dan sumber daya secara efektif.
Siswa yang memiliki /ife skills yang baik juga cenderung lebih percaya diri dan
tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan masalah, baik
dalam konteks pribadi maupun akademik.*

Selain itu, pendidikan [ife skills juga sangat penting dalam membantu
siswa membangun kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Keterampilan komunikasi, empati, kerja sama tim, serta kemampuan untuk
menghargai perbedaan adalah beberapa aspek yang dikembangkan melalui
pendekatan ini. Dengan bekal keterampilan tersebut, siswa mampu menjalin
hubungan sosial yang positif, beradaptasi dengan berbagai situasi sosial, serta
berkontribusi secara aktif dalam komunitas atau lingkungannya.

Pendidikan life skills bukan hanya mempersiapkan siswa untuk sukses
dalam dunia akademik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi
individu yang tangguh, mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki kepekaan
sosial yang tinggi. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan abad 21 yang

menekankan pada pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreativitas,

40 Mislaini, M, Pendidikan dan bimbingan kecakapan hidup (life skill) peserta didik,
(2017), https://doi.org/10.32332/TARBAWIYAH.V1102.974
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komunikasi, dan kolaborasi (4C) sebagai bekal dalam menghadapi dinamika

kehidupan di masa depan.

Pendidikan [ife skills memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun kemampuan siswa untuk berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosialnya. Melalui penerapan pendidikan ini, siswa tidak hanya
dibekali dengan pengetahuan teoretis, tetapi juga dilatth untuk memiliki
keterampilan interpersonal yang memungkinkan mereka mampu menyesuaikan
diri dan berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Interaksi
sosial yang sehat merupakan salah satu bekal utama agar siswa dapat berkembang
menjadi individu yang adaptif, komunikatif, dan diterima dengan baik oleh

lingkungannya.*!

Salah satu aspek penting dalam pendidikan /ife skills adalah
pengembangan kemampuan komunikasi yang efektif. Keterampilan ini meliputi
kemampuan untuk menyampaikan pendapat dengan jelas, menggunakan bahasa
yang sopan dan sesuai konteks, serta mendengarkan orang lain secara aktif. Siswa
yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik akan lebih mudah menjalin
hubungan sosial yang positif, baik dengan teman sebaya, guru, maupun
masyarakat luas, guru yang inovatif terus mencari dan mengimplementasikan
konsep baru secara berkesinambungan, sehingga selalu melakukan perubahan dan

pembaharuan.*?

4 Giri, D., & Sharma, J. (2019). Promotion of life skill education for adolescents.
https://doi.org/10.25073/0866-773X/269

42 Kartini et al., “Pelatihan Penerapan Media Inovatif Dalam Pembelajaran di Pondok
Pesantren Putra Dato Sulaeman,” Madaniya, 3, no. 4 (Oktober 20, 2022): 737-744,
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Selain komunikasi, pendidikan /ife skills juga mengajarkan empati sebagai
salah satu keterampilan sosial yang sangat dibutuhkan. Empati membantu siswa
untuk memahami perasaan dan sudut pandang orang lain, sehingga mereka
mampu bersikap lebih toleran, bijak, dan menghargai keberagaman. Dengan
memiliki empati yang baik, siswa tidak hanya mampu berinteraksi secara
harmonis, tetapi juga dapat mengurangi konflik sosial yang sering muncul akibat

kesalahpahaman atau perbedaan pendapat.

Kerja sama tim menjadi kompetensi berikutnya yang ditekankan dalam
pendidikan [ife skills. Melalui kegiatan kolaboratif seperti diskusi kelompok,
proyek bersama, atau kegiatan ekstrakurikuler, siswa belajar pentingnya
koordinasi, pembagian peran, dan saling mendukung dalam mencapai tujuan
bersama. Sikap kooperatif ini akan membentuk pribadi yang tidak hanya
mementingkan kepentingan diri sendiri, tetapi juga peduli terhadap kepentingan

orang lain dan lingkungan sekitar.

Aspek penting lainnya adalah kemampuan untuk menghargai perbedaan.
Dalam lingkungan sosial yang semakin beragam, siswa dituntut untuk mampu
menerima perbedaan latar belakang budaya, agama, suku, maupun pendapat.
Pendidikan [ife skills membantu siswa memahami bahwa keberagaman adalah
kekuatan yang dapat memperkaya wawasan dan memperluas cara pandang
mereka. Sikap toleransi ini sangat dibutuhkan dalam membangun kehidupan

sosial yang harmonis dan inklusif.*

https://doi.org/10.53696/27214834.272.
43 Sari, F. M., Muhith, A., & Fatmawati, E. (2022). Life Skills Education Implementation
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Keterampilan komunikasi, empati, kerja sama tim, dan penghargaan
terhadap perbedaan yang terasah melalui pendidikan life skills, siswa akan
menjadi pribadi yang mampu menjalin hubungan sosial yang positif. Mereka
dapat membangun jejaring pertemanan yang sehat, menyelesaikan masalah sosial
dengan bijak, serta menghindari perilaku negatif seperti perundungan atau
diskriminasi terhadap orang lain.

Kemampuan berinteraksi secara sehat ini juga membuat siswa lebih
mudah beradaptasi dengan berbagai situasi sosial. Mereka dapat menyesuaikan
sikap dan perilaku sesuai dengan lingkungan tempat mereka berada, baik di
sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. Siswa yang adaptif akan lebih percaya
diri ketika menghadapi lingkungan baru atau situasi yang penuh tantangan sosial.

Pada akhirnya, pendidikan [ife skills juga mendorong siswa untuk
berkontribusi secara aktif dalam komunitas atau lingkungannya. Mereka akan
terdorong untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, seperti bakti sosial, kerja
bakti lingkungan, atau organisasi kemasyarakatan. Hal ini tidak hanya
memperkuat rasa kebersamaan, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab

sosial yang menjadi bekal penting bagi kehidupan bermasyarakat di masa depan.

Pendidikan ini tidak hanya bertujuan membentuk siswa yang cerdas secara
akademis, tetapi juga membangun kesadaran sosial yang tinggi. Dengan
keterampilan hidup yang dimiliki, siswa didorong untuk menjadi individu yang
peka terhadap masalah di sekitarnya dan tergerak untuk memberikan solusi,

sekecil apa pun perannya.

in Increasing the Autonomy of 21st-Century Santri at Pondok Pesantren Al-Machfudzoh, Jabon
Sidoarjo. Journal of Islamic Education Research. https://doi.org/10.35719/jier.v3il.210
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Keterlibatan dalam kegiatan sosial, seperti bakti sosial atau kerja bakti
lingkungan, menjadi salah satu wujud nyata implementasi life skills. Melalui
kegiatan ini, siswa belajar untuk mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi. Mereka diajak untuk bekerja sama membersihkan
lingkungan, membantu masyarakat yang membutuhkan, atau ikut serta dalam
program-program sosial yang diselenggarakan sekolah maupun komunitas.
Kegiatan seperti ini juga memperkuat rasa kebersamaan dan menumbuhkan

semangat gotong royong yang menjadi bagian dari nilai luhur masyarakat.

Selain itu, keikutsertaan dalam organisasi kemasyarakatan atau organisasi
sekolah seperti OSIS, Pramuka, dan komunitas peduli lingkungan juga menjadi
media penting bagi siswa untuk mengasah kepemimpinan, manajemen waktu, dan
kemampuan bekerja dalam tim. Dalam organisasi semacam ini, siswa tidak hanya
menjadi peserta pasif, melainkan terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program yang bermanfaat bagi banyak orang. Proses ini melatih rasa
tanggung jawab dan membangun kesadaran bahwa kontribusi individu dapat

memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar.

Pendidikan [life skills juga membantu siswa mengembangkan rasa empati
dan solidaritas sosial. Melalui pengalaman langsung dalam kegiatan sosial, siswa
belajar memahami kondisi orang lain, terutama mereka yang kurang beruntung.**
Empati ini mendorong munculnya kepekaan sosial yang tinggi sehingga siswa

terdorong untuk melakukan aksi nyata, misalnya menggalang dana untuk korban

4 Rani, S. (2020). A Study on Life Skill of Senior Secondary Students. International
Journal of Scientific Research in Science and Technology.
https://doi.org/10.32628/1JSRST207611.
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bencana, mengadakan pengumpulan pakaian layak pakai, atau memberikan
bimbingan belajar gratis bagi anak-anak di lingkungannya.** Tidak hanya itu,
keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial juga dapat memperkuat keterampilan
interpersonal dan komunikasi siswa. Saat berinteraksi dengan berbagai kalangan
masyarakat, mereka belajar menyampaikan pendapat dengan sopan,
mendengarkan keluhan orang lain, dan bernegosiasi untuk mencari solusi
bersama. Keterampilan ini menjadi bekal penting dalam kehidupan bermasyarakat

dan dunia kerja di masa depan.

Secara psikologis, kontribusi aktif dalam komunitas memberikan kepuasan
batin dan rasa pencapaian bagi siswa. Mereka merasa dihargai karena
keberadaannya bermanfaat bagi orang lain, yang pada akhirnya meningkatkan
rasa percaya diri dan harga diri. Siswa juga akan memiliki pandangan positif
terhadap lingkungan sosial karena merasa menjadi bagian penting dalam

komunitas tersebut.*®

Lebih jauh lagi, kebiasaan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial sejak
usia sekolah akan membentuk karakter tangguh dan bertanggung jawab. Siswa
akan tumbuh menjadi individu yang tidak apatis terhadap masalah sosial dan
mampu menjadi agen perubahan di lingkungannya. Kebiasaan ini juga menjadi
modal utama dalam membangun masyarakat yang peduli, harmonis, dan berdaya

saing tinggi.

45 Rani, R., & Singh, A. (2015). Life Skills Education (LSE) in Tertiary Institutions -
need of the hour. ZENITH International Journal of Multidisciplinary Research.87.

46 Students’ Sense of Community in Constructivist/Collaborative Learning Environments.
(2022). https://doi.org/10.4324/9781315782416-32.
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Dengan demikian, pendidikan /ife skills tidak hanya membekali siswa
untuk kepentingan diri sendiri, tetapi juga menjadikan mereka individu yang
berdaya guna bagi masyarakat. Rasa tanggung jawab sosial, kepedulian, dan
kemampuan bekerja sama yang tertanam melalui pendidikan ini merupakan bekal
penting untuk menciptakan generasi masa depan yang tidak hanya cerdas secara

intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan kepekaan sosial yang tinggi.

Kurikulum berbasis life skills dirancang untuk mengintegrasikan
kecakapan personal, sosial, dan praktis ke dalam proses pembelajaran sehingga
peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Kurikulum
ini berfokus pada pembentukan karakter, penguatan kecerdasan emosional,
kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan mengambil keputusan yang tepat

dalam situasi kompleks.

Penerapan pendidikan berbasis /ife skills menekankan pada pengalaman
belajar yang bermakna (meaningful learning), di mana peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga dilatih untuk menghubungkan materi
pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Peserta didik diajak untuk
memecahkan masalah, menganalisis situasi, dan menemukan solusi kreatif yang
relevan dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, pendidikan berbasis life skills
bukan hanya menghasilkan lulusan yang pintar secara teori, tetapi juga mampu
beradaptasi dan bertahan dalam berbagai situasi sosial, ekonomi, dan lingkungan

yang terus berubah.
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Ternyata orang-orang yang kreatif memerlukan perubahan sosial. Di
sinilah peran penting dari pedagogik transformatif, yang bertujuan untuk membuat
orang-orang yang inovatif, bersemangat, dan sangat termotivasi untuk perubahan.
Untuk membantu siswa menghadapi dan menjawab tantangan perubahan zaman
yang semakin berubah, pendidikan [ife skills secara menyeluruh adalah langkah
yang dianggap paling tepat.*’

b. Konsep Pendidikan Kecakapan Hidup
1) Dasar Hukum

Untuk memahami konsep pendidikan kecakapan hidup (life skills), kita
harus tahu dasar hukumnya: 1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional; 2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan; dan 3. Peraturan Pemerintah Nomor 17
tahun 2010 tentang Pendidikan Kecakapan Hidup.*®
2) Lembaga Penyelenggara

Lembaga penyelenggara pendidikan [life skills berperan penting dalam
menyediakan pelatihan dan pengembangan keterampilan hidup yang esensial bagi
individu, terutama siswa. Lembaga-lembaga ini dapat berupa institusi formal
maupun non-formal, baik pemerintah maupun swasta. Berikut adalah beberapa
contoh lembaga penyelenggara pendidikan /ife skills:

a) Sekolah Dasar dan Menengah

47 H.A.R. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 389

4 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan
Pendidikan Kecakapan Hidup (Jakarta: Kemendikbud, 2012), h.6.
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Banyak sekolah dasar dan menengah kini mulai mengintegrasikan
pendidikan /ife skills ke dalam kurikulum mereka. Program ini sering mencakup
kegiatan ekstrakurikuler dan mata pelajaran khusus yang fokus pada
pengembangan keterampilan hidup.

b) Madrasah

Sebagai institusi pendidikan berbasis agama, juga mengintegrasikan
pendidikan [ife skills dengan pendidikan agama untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari serta
nilai-nilai moral.

c) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

PKBM adalah lembaga non-formal yang menyediakan berbagai program
pendidikan, termasuk pendidikan life skills bagi masyarakat umum. Program-
program ini sering kali mencakup keterampilan vokasional, manajemen keuangan,
keterampilan komunikasi, dan lainnya.

d) Balai Latihan Kerja (BLK)

Balai Latihan Kerja yang dikelola oleh pemerintah atau swasta
menyediakan pelatihan keterampilan kerja yang sering kali mencakup komponen
life skills. BLK bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis serta
keterampilan hidup peserta agar siap memasuki dunia kerja.

e) Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Banyak LSM yang fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui

pendidikan life skills. LSM ini biasanya bekerja di tingkat komunitas dan

menawarkan program-program yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan
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hidup berbagai kelompok, termasuk pemuda, wanita, dan kelompok rentan
lainnya.
f) Pusat Pengembangan Anak (PPA)

PPA adalah lembaga yang memberikan pendidikan non-formal kepada
anak-anak. Mereka fokus pada pengembangan keterampilan hidup yang penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, seperti keterampilan sosial,
keterampilan emosional, dan keterampilan praktis.

g) Organisasi Pemuda

Organisasi seperti Pramuka, Karang Taruna, dan organisasi pemuda
lainnya sering kali menyelenggarakan program-program pendidikan [life skills
yang berfokus pada pengembangan karakter, kepemimpinan, dan keterampilan
praktis lainnya.

h) Lembaga Pendidikan Vokasional

Lembaga pendidikan vokasional menyediakan pelatihan keterampilan
khusus yang dibutuhkan dalam berbagai profesi. Selain keterampilan teknis,
mereka juga sering kali mengajarkan keterampilan hidup yang penting seperti
etika kerja, komunikasi, dan manajemen waktu.

1) Universitas dan Perguruan Tinggi

Beberapa universitas dan perguruan tinggi menawarkan program-
program pendidikan [life skills sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler atau
kursus khusus. Program-program ini bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa
dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja dan kehidupan setelah lulus.

J) Kursus dan Pelatihan Swasta
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Banyak lembaga pelatihan swasta yang menawarkan kursus-kursus /ife
skills, seperti pelatihan kepemimpinan, komunikasi efektif, manajemen stres, dan
lainnya. Lembaga-lembaga ini sering kali menargetkan profesional muda dan
individu yang ingin meningkatkan keterampilan hidup mereka.*

Pendekatan keterampilan /ife skills dapat dibagi menjadi beberapa jenis,
tergantung pada tujuan dan konteks pengajaran. Berikut ini beberapa pendekatan
utama:

3) Jenis Pendidikan Keterampilan Life skills

Pendidikan keterampilan atau vokasi yang mengajarkan life skills
mencakup berbagai program dan pendekatan yang dirancang untuk membekali
individu dengan keterampilan praktis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari dan di tempat kerja. Berikut adalah beberapa jenis pendidikan
keterampilan/vokasi yang fokus pada pengembangan [life skills yaitu sebagai
berikut:

a) Pendidikan dan Pelatihan Teknis (Technical and Vocational Education and
Training - TVET) TVET menyediakan pelatihan dalam bidang-bidang teknis
dan praktis yang langsung terkait dengan pekerjaan tertentu. Ini mencakup
berbagai bidang seperti teknik, pertanian, kesehatan, pariwisata, dan
teknologi informasi

b) Pendidikan Kewirausahaan (Entrepreneurship Education)

Program ini bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan

yang diperlukan untuk memulai dan menjalankan bisnis mereka sendiri. Ini

4 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan
Pendidikan Kecaapan Hidup (Jakarta: Kemendikbud, 2012), 6.
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termasuk pelatihan dalam manajemen bisnis, pemasaran, akuntansi, dan
inovasi.

Pelatihan Keterampilan Hidup (Life skills Training). Pelatihan ini berfokus
pada pengembangan keterampilan pribadi dan sosial yang penting, seperti
komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen stres, keterampilan
interpersonal, dan pemecahan masalah.

Pendidikan Berbasis Komunitas (Community-Based Education)

Program ini sering kali ditawarkan di pusat komunitas dan dirancang untuk
memenuhi kebutuhan khusus dari masyarakat setempat. Fokusnya bisa pada

keterampilan praktis sehari-hari serta keterampilan kerja.

Pendidikan Non-Formal (Non-Formal Education)

Pendidikan non-formal mencakup berbagai program yang tidak mengikuti
kurikulum formal tetapi tetap bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
penting. Ini sering kali lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan individu.

Pelatihan di Tempat Kerja (On-the-Job Training)

Pelatihan ini dilakukan langsung di tempat kerja dan berfokus pada
keterampilan yang spesifik untuk pekerjaan tertentu. Ini bisa berupa program
magang, pelatihan kerja, atau mentorship.

Pendidikan Inklusif (Inclusive Education)

Program ini bertujuan untuk menyediakan pendidikan keterampilan bagi

individu dengan kebutuhan khusus, memastikan bahwa mereka memiliki
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akses yang sama untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan

kehidupan dan pekerjaan.

h) Pelatihan Kerja Jarak Jauh (Distance Learning and Online Vocational

Training)

Dengan kemajuan teknologi, pelatihan keterampilan dan vokasi sekarang

juga bisa dilakukan secara online, memungkinkan akses yang lebih luas bagi

individu yang mungkin tidak bisa hadir secara fisik.>

4) Jenis Pendekatan Pendidikan Life skills

Adapun pendekatan dalam pendidikan Life skills yaitu sebagai berikut:

a) Pendekatan Berbasis Masalah (Problem-Based Learning - PBL)

b)

Metode ini menempatkan peserta didik dalam situasi nyata atau simulasi
masalah yang harus mereka pecahkan. Hal ini mendorong mereka untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan.

Pendekatan Berbasis Proyek (Project-Based Learning - PJBL)

Peserta didik terlibat dalam proyek jangka panjang yang membutuhkan
perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Ini membantu mereka
mengembangkan keterampilan seperti kerjasama tim, manajemen waktu, dan

keterampilan teknis.

c) Pendekatan Berbasis Aktivitas (Activity-Based Learning)

50 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan

Pendidikan Kecaapan Hidup (Jakarta: Kemendikbud, 2012), 6.
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Pendekatan ini melibatkan peserta didik dalam kegiatan praktis dan interaktif
untuk mengajarkan keterampilan tertentu. Ini sering kali melibatkan
permainan, simulasi, dan kegiatan fisik.
d) Pendekatan Berbasis Pengalaman (Experiential Learning)
Belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi atas pengalaman tersebut.
Ini bisa melibatkan kunjungan lapangan, magang, atau praktik kerja.
e) Pendekatan Berbasis Refleksi (Reflective Learning)
Peserta didik diajak untuk merenungkan pengalaman mereka, memahami apa
yang telah mereka pelajari, dan bagaimana mereka bisa menerapkannya di
masa depan. Ini membantu mengembangkan keterampilan metakognitif dan

pengenalan diri.

f) Pendekatan Integratif (Integrative Approach)
Mengintegrasikan pembelajaran keterampilan hidup dengan kurikulum
akademik atau kegiatan lain. Ini bisa melibatkan pengajaran keterampilan
hidup melalui mata pelajaran seperti bahasa, matematika, atau ilmu
pengetahuan

g) Pendekatan Berbasis Komunitas (Community-Based Learning)
Melibatkan peserta didik dalam kegiatan atau proyek yang bermanfaat bagi
komunitas mereka, yang membantu mereka memahami pentingnya kontribusi

sosial dan pengembangan komunitas.>!

51 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan

Pendidikan Kecaapan Hidup (Jakarta: Kemendikbud, 2012), 8.



46

5) Kurikulum Pendidikan Life skills

Kurikulum pendidikan /ife skills dirancang untuk membekali peserta

didik dengan keterampilan praktis yang diperlukan untuk menjalani kehidupan

yang produktif dan memuaskan. Kurikulum ini mencakup berbagai aspek yang

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan pribadi, sosial, dan profesional.

Komponen dari kurikulum Life skills yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Keterampilan Personal (Personal Skills) meliputi Pengembangan Diri (Self-
Development) dan Manajemen Stres (Stress Management), Keterampilan
Adaptasi (Adaptability Skills).

Keterampilan Sosial (Social Skills) meliputi Komunikasi Efektif (Effective
Communication), Keterampilan Interpersonal (Interpersonal Skills), dan
Kepemimpinan (Leadership).

Keterampilan Kognitif (Cognitive Skills) meliputi Pemecahan Masalah
(Problem-Solving), Pengambilan Keputusan (Decision-Making), dan Berpikir
Kcritis (Critical Thinking).

Keterampilan Vokasional dan Teknis (Vocational and Technical Skills)
meliputi Pendidikan dan Pelatihan Teknis (7echnical Education and
Training), Kewirausahaan (Entrepreneurship), Keterampilan Literasi dan
Numerasi (Literacy and Numeracy Skills), Literasi Keuangan (Financial
Literacy), Literasi Digital (Digital Literacy), dan Literasi Membaca dan

Menulis (Reading and Writing Literacy).
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3. Mutu Madrasah

Pengertian Mutu Madrasah mengacu pada tingkat keunggulan atau mutu
yang dimiliki oleh sebuah madrasah dalam menjalankan proses pendidikan dan
pengajaran. Mutu ini mencakup berbagai aspek, termasuk kurikulum, tenaga
pendidik, sarana dan prasarana, metode pembelajaran, manajemen, serta hasil
belajar siswa. Madrasah yang bermutu adalah madrasah yang mampu memberikan
pendidikan yang holistik, baik dalam bidang keagamaan maupun ilmu umum,
serta mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, berakhlak mulia, dan siap
berkontribusi di masyarakat.

Adapun indikator penting dalam menentukan mutu madrasah dapat dilihat
dari berbagai aspek yang saling berkaitan dan saling mendukung, yaitu kurikulum,
pengajaran, fasilitas, dan manajemen. Kurikulum menjadi landasan utama karena
harus disusun secara relevan dengan kebutuhan peserta didik, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta nilai-nilai keislaman yang menjadi ciri khas
madrasah. Pengajaran juga memegang peranan penting, di mana kualitas guru,
metode pembelajaran yang digunakan, serta kemampuan menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan akan sangat menentukan keberhasilan
proses pendidikan. Selain itu, fasilitas yang memadai seperti ruang kelas yang
nyaman, laboratorium, perpustakaan, serta sarana penunjang kegiatan belajar
lainnya berkontribusi besar dalam mendukung kelancaran dan efektivitas

pembelajaran. Tidak kalah penting, manajemen madrasah yang baik dengan

52 Muhaimin. (2009). Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi. Jakarta: RajaGrafindo Persada.
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kepemimpinan yang visioner, pengelolaan administrasi yang tertib, serta

koordinasi yang solid antar seluruh komponen madrasah menjadi faktor penentu

dalam mewujudkan mutu pendidikan yang optimal. Keempat aspek tersebut saling

melengkapi dan harus dikelola secara sinergis agar madrasah mampu mencetak

generasi yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing. Berikut adalah indikator

penting yang mempengaruhi mutu madrasah beserta penjelasan singkat:

a.

1)

2)

1))

2)

C.

Kurikulum
Komprehensif dan Relevan: Kurikulum yang baik harus mencakup
pengajaran agama yang mendalam serta keterampilan yang relevan untuk

perkembangan zaman, seperti bahasa, sains, matematika, dan teknologi.

Integrasi Pendidikan Agama dan Umum: Mutu madrasah dapat dilihat dari
seberapa baik mereka mengintegrasikan pendidikan agama dengan pelajaran
umum. Kedua aspek ini perlu seimbang untuk membentuk individu yang
tidak hanya cerdas dalam ilmu agama tetapi juga kompeten dalam bidang
lainnya.

Mutu Pengajaran dan Pengajaran Guru

Guru yang Kompeten dan Bermutu: Pengajaran yang baik sangat bergantung
pada mutu guru. Guru harus memiliki pemahaman yang baik dalam
bidangnya serta mampu mengajar dengan cara yang menarik dan efektif.
Pelatihan dan Pengembangan Guru: Madrasah yang bermutu akan
memberikan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan
mengajar guru.

Fasilitas
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Fasilitas Pendidikan: Fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium
sains, perpustakaan, serta sarana olahraga adalah hal yang penting untuk
mendukung proses belajar mengajar.

Teknologi Pendidikan: Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga
sangat penting. Mutu madrasah dapat diukur dari seberapa baik mereka
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pengajaran.

Manajemen dan Kepemimpinan

Kepemimpinan yang Visioner: Madrasah yang memiliki manajemen yang
baik dan kepemimpinan yang visioner akan lebih mudah dalam
merencanakan dan melaksanakan berbagai program pendidikan.

Transparansi dan Akuntabilitas: Proses manajerial yang transparan, dengan
adanya pengawasan dan evaluasi yang jelas terhadap penggunaan dana dan
proses pembelajaran, akan meningkatkan mutu madrasa

Lingkungan Pendidikan dan Kehidupan Sosial

Budaya Madrasah: Madrasah yang bermutu menciptakan budaya yang
mendukung pembentukan karakter siswa, dengan menghargai nilai-nilai
agama dan sosial.

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Keterlibatan orang tua dan
masyarakat sangat penting dalam mendukung program pendidikan yang ada
di madrasah.

Evaluasi dan Akreditasi
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1) Evaluasi Berkala: Madrasah yang baik akan melakukan evaluasi secara
berkala terhadap proses pendidikan dan pengajaran. Ini termasuk hasil belajar
siswa serta efektivitas kurikulum.

2) Akreditasi: Proses akreditasi yang dilakukan oleh badan yang berwenang
menjadi indikator  penting dalam menilai mutu madrasah

g. Pencapaian Lulusan

1) Prestasi Akademik dan Non-Akademik: Pencapaian siswa, baik di bidang
akademik maupun non-akademik, menjadi tolak ukur penting dalam menilai
mutu madrasah. Madrasah yang bermutu akan menghasilkan lulusan yang
kompeten di berbagai bidang.

2) Keterampilan Hidup: Madrasah juga harus menekankan pada pembentukan
karakter dan keterampilan hidup yang berguna bagi siswa setelah lulus.

Komponen-komponen ini saling berinteraksi dan berperan penting dalam
membentuk mutu pendidikan di madrasah. Penguatan di semua sektor ini akan
memastikan madrasah dapat menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan siap menghadapi
tantangan zaman.

Ada beberapa bagian kompotensi guru dan kepuasan pelanggan
penddidikan berkelanjutan;

1. Pentingnya TQM dalam Konteks Pendidikan Madrasah

Total Quality Management (TQM) dalam madrasah merupakan
pendekatan manajemen mutu yang menekankan pada perbaikan berkelanjutan di

seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan. Penerapan TQM bertujuan untuk
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menciptakan sistem pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan dan harapan
para pemangku kepentingan, terutama siswa dan orang tua sebagai pelanggan
utama.>® Dalam konteks madrasah, TQM tidak hanya sekadar konsep manajerial,
tetapi juga sebuah strategi komprehensif yang memadukan nilai-nilai islami
dengan prinsip-prinsip mutu modern. Dengan demikian, madrasah dituntut untuk
membangun budaya mutu yang konsisten, di mana setiap unsur — kepala
madrasah, guru, staf, siswa, hingga masyarakat sekitar — terlibat secara aktif

dalam menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas.>*

2. Kepuasan Pelanggan sebagai Prioritas Utama

Dalam TQM, pelanggan menjadi pusat perhatian, dan dalam konteks
madrasah, pelanggan pendidikan meliputi siswa dan orang tua. Kepuasan
pelanggan bukan hanya sebatas terpenuhinya kebutuhan dasar belajar mengajar,
tetapi juga mencakup kepuasan emosional dan kepercayaan terhadap lembaga.
Orang tua berharap madrasah tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan, tetapi
juga membentuk akhlak mulia dan karakter islami yang kuat pada anak-anak

mereka. Oleh karena itu, setiap program madrasah harus dirancang untuk

53 Maghfiroh, L. (2018). Strategi peningkatan mutu pendidikan madrasah melalui Total
Quality Management (TOM) di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Yogyakarta. TA ‘LIM: Jurnal
Studi Pendidikan Islam, 1(1), 19-39

34 Lailatul Azizah, & Witri, S. (2021). Peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan
Total Quality Management dalam program akreditasi sekolah. Dawuh Guru: Jurnal Pendidikan
MI/SD, 1(1), 69-78.
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memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan, sehingga siswa
merasa senang belajar, sedangkan orang tua merasa yakin bahwa madrasah adalah

pilihan terbaik bagi pendidikan anak-anaknya.

3. Dimensi Kepuasan Siswa dalam TQM Madrasah

Kepuasan siswa dalam kerangka TQM mencakup beberapa aspek penting
seperti kenyamanan lingkungan belajar, relevansi materi pelajaran, serta
hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa. Siswa yang merasa
diperhatikan kebutuhannya akan menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi
dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan madrasah. Oleh karena itu, madrasah harus
memastikan bahwa proses pembelajaran bersifat interaktif, menyenangkan, dan
mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Selain itu, fasilitas pendukung
seperti perpustakaan, laboratorium, ruang kelas yang bersih dan nyaman, juga

menjadi indikator penting dalam menumbuhkan kepuasan siswa.

4. Peran Orang Tua sebagai Pelanggan Eksternal

Dalam TQM, orang tua diposisikan sebagai pelanggan eksternal yang
berhak menilai kualitas layanan pendidikan yang diberikan madrasah. Kepuasan
mereka tercermin dalam kepercayaan dan dukungan yang diberikan kepada
lembaga. Oleh karena itu, madrasah harus menjalin komunikasi yang intensif
dengan orang tua melalui berbagai forum seperti pertemuan wali murid, laporan
perkembangan akademik, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Ketika orang tua

merasa dilibatkan dalam proses pendidikan, mereka cenderung memiliki kepuasan
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yang lebih tinggi, sehingga partisipasi mereka dalam mendukung program-
program madrasah juga meningkat.
5. Peningkatan Kompetensi Guru sebagai Inti TQM

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan penerapan TQM di madrasah.
Peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan menjadi aspek yang sangat
ditekankan, karena mutu pembelajaran sangat bergantung pada kualitas guru.
Program pelatihan, workshop, dan pengembangan profesional guru harus
dilakukan secara sistematis agar guru mampu menguasai metode pembelajaran
inovatif, memahami karakteristik peserta didik, dan mampu memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran. Dengan guru yang kompeten, kualitas proses
belajar mengajar akan meningkat secara signifikan, sehingga secara langsung
berdampak pada kepuasan siswa dan orang tua.

6. Perbaikan Berkelanjutan sebagai Budaya Madrasah

TQM menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement) yang harus menjadi budaya di madrasah. Perbaikan ini tidak hanya
terbatas pada aspek kurikulum, tetapi juga mencakup manajemen sekolah,
pelayanan administrasi, dan pengelolaan sarana prasarana. Madrasah perlu secara
rutin melakukan evaluasi terhadap program-program yang sudah berjalan,
mengidentifikasi kelemahan, dan mencari solusi inovatif. Dengan demikian,
madrasah dapat terus berkembang sesuai tuntutan zaman dan kebutuhan

pelanggan pendidikan yang semakin kompleks.

7. Keterlibatan Seluruh Unsur dalam Penerapan TQM
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Keberhasilan penerapan TQM di madrasah sangat bergantung pada
keterlibatan semua unsur, mulai dari kepala madrasah, guru, staf administrasi,
siswa, hingga orang tua. Kepala madrasah berperan sebagai pemimpin visioner
yang menggerakkan budaya mutu, guru sebagai pelaksana utama pembelajaran
bermutu, sementara staf administrasi mendukung kelancaran layanan pendidikan.
Keterlibatan siswa dan orang tua juga sangat penting karena mereka adalah
penerima layanan sekaligus mitra strategis dalam menciptakan madrasah yang
unggul. Sinergi seluruh unsur inilah yang menjadikan TQM benar-benar berjalan
efektif.

8. Manfaat TQM bagi Mutu Madrasah

Penerapan TQM secara konsisten memberikan banyak manfaat bagi
madrasah. Selain meningkatkan kepuasan pelanggan, TQM juga mendorong
terciptanya budaya kerja yang disiplin, profesional, dan bertanggung jawab. Guru
menjadi lebih termotivasi untuk terus belajar, siswa mendapatkan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya, dan orang tua merasa puas dengan
perkembangan anak-anak mereka. Dampak jangka panjangnya adalah
peningkatan citra madrasah di mata masyarakat, sehingga semakin banyak orang

tua yang mempercayakan pendidikan anak-anaknya di madrasah.

9. Tantangan dalam Penerapan TQM di Madrasah
Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan TQM di madrasah tidak
lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan

sumber daya, baik dalam hal pendanaan, fasilitas, maupun kualitas SDM. Selain
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itu, masih ada sebagian guru yang kurang memahami konsep TQM dan enggan
berubah dari pola kerja lama. Perubahan budaya organisasi juga membutuhkan
waktu dan komitmen yang kuat dari semua pihak. Oleh karena itu, kepala
madrasah perlu memiliki strategi yang tepat dalam mengatasi hambatan ini,
seperti melalui sosialisasi, pelatihan intensif, dan pemberian penghargaan bagi
guru berprestasi.
10. Kesimpulan: TQM sebagai Kunci Mutu Pendidikan Madrasah

Secara keseluruhan, TQM merupakan strategi yang sangat relevan untuk
meningkatkan mutu pendidikan madrasah. Fokus pada kepuasan pelanggan
pendidikan, baik siswa maupun orang tua, serta peningkatan kompetensi guru
secara berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan penerapan TQM. Dengan
melibatkan seluruh unsur madrasah dan menjadikan perbaikan berkelanjutan
sebagai budaya kerja, madrasah tidak hanya mampu memenuhi ekspektasi
pelanggan, tetapi juga mencetak generasi yang berilmu, berakhlak mulia, dan siap
menghadapi tantangan zaman. Dengan demikian, madrasah dapat menjadi

lembaga pendidikan Islam yang unggul dan terpercaya di masyarakat.

C. Kerangka Pikir Penelitian
Adapun kerangka pikir penelitian ini digambarkan pada bagan di bawah

ini:

Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah

Miitit Madecarah | | T 11 lhican
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Life Skills

— N

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan bagan kerangka pikir diatas dapat dilihat bahwa siklus
penelitian ini berfokus pada hal yang terkait dengan strategi kepemimpinan yang
dilakukan oleh kepala madrasah yang berbasis Life skills untuk meningkatkan
mutu madrasah, sehingga hasil akhir dari kajian ini peneliti dapat menemukan

hasil penelitian secara deskriptif.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitiann ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan atau di lakukan secara langsung di
lapangan untuk mempelajari secara menyeluruh kasus yang terjadi di lapangan
dengan mengumpulkan informasi tentang strategi kepemimpinan berbasis [ife

skills dalam meningkatkan mutu madrsah MIN 01 Luwu .

Creswell menggambarkan Penelitian kualitatif dipahami sebagai
pendekatan riset yang berupaya menggambarkan realitas secara mendalam dan
menyeluruh, dengan berfokus pada eksplorasi makna dari sudut pandang
partisipan. Dalam metode ini, peneliti lebih mengedepankan penggunaan data
berupa narasi, tuturan, atau pernyataan lisan dan tertulis dari subjek penelitian
yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian
dilakukan dalam konteks alami tanpa manipulasi, sehingga hasilnya
merefleksikan kondisi riil di lapangan. Sifat penelitian ini deskriptif, dan proses
analisisnya mengandalkan pendekatan induktif, yakni menarik kesimpulan dari
pola-pola data yang ditemukan di lapangan, bukan berdasarkan hipotesis yang

telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam pendekatan kualitatif, teori tidak digunakan sebagai dasar untuk
menguji hipotesis sebagaimana dalam penelitian kuantitatif, melainkan sebagai
pijakan awal yang membantu peneliti memetakan fokus studi dan memahami

konteks permasalahan. Teori berperan sebagai lensa konseptual untuk membaca

57
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fenomena, bukan alat penguji kebenaran. Ini berbeda dengan pendekatan
kuantitatif yang bergerak secara deduktif, dimulai dari teori yang diuji melalui
data hingga menghasilkan konfirmasi atau penolakan terhadap teori tersebut.
Dalam kualitatif, teori berfungsi sebagai perangkat interpretatif yang menyokong
penafsiran makna dari data empirik serta memperkuat pembahasan dalam analisis

akhir.>

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penelitian ini meliputi (1)
menentukan jenis data, (2) menentukan sumber data, (3) menentukan metode dan

teknik pengumpulan data, dan (4) menentukan teknik analisis data.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MIN 01 Luwu yang berlokasi di

Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu,Provinsi Sulawesi Selatan.Alasan memilih
Lokasi ini sempatkan wawancara dengan masyarkat setempat bahwa di
lingkungan MIN 01 Luwu menunjukkan bahwa sekolah tesebut memiliki kualitas
yang baik sehingga banyak masyarakat lebih memilih mendorong anak masuk di
MIN 01 Luwu ,Dimana data ini didukung oleh catatan sekolah MIN 01 Luwu
yang menunjjukan berbagai peserta didik.

Waktu Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yang dimulai sejak
minggu pertama hingga minggu terakhir pada tanggal 27 Maret 2025 s/d 27 April
2025 dan tahap persiapan di mulai dengan menyusun proposal penelitian tahap
pelaksanaan mencakup mengajukan izin penelitian ,melaksanakan observasi dan

melakukkan wawancara selama penelitian ,setelah itu data akan di analisis

35 Juliansyah Noor,Metodologi Penelitian (Jakarta:kencana Prenada Media
Group,2011),33-34
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dokumentasi akan di buat dan tesis sebagi Kesimpulan dari penelitian yang akan
ditulis.
C. Sumber Data
Adapun jenis data yang dikumpulkan berupa data yang bersifat kualitatif
yang terdiri dari data primer dan data sekunder dengan demikian, jenis dan
sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu:

1. Data primer Data ini bersumber dari responden yang langsung ditemui di
lapangan (lokasi penelitian) yang diperoleh melalui wawancara dengan
kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan siswa.

Data primer dalam penelitian ini memiliki sifat yang khas, yakni
menggambarkan realitas yang terjadi secara langsung di lingkungan tempat
studi dilakukan. Informasi yang diperoleh bersumber dari pengalaman nyata
para informan yang terlibat aktif dalam proses kepemimpinan dan
pengelolaan madrasah, sehingga memungkinkan peneliti memahami secara
mendalam dinamika kepemimpinan berbasis life skills. Selain itu, data ini
juga mencerminkan interpretasi subjek terhadap tindakan dan keputusan yang
diambil dalam konteks pendidikan, sehingga bersifat reflektif. Keunikan data
primer terletak pada kedekatannya dengan kondisi faktual di lapangan,
sehingga relevansinya terhadap fokus penelitian sangat kuat. Melalui interaksi
langsung seperti wawancara dan observasi, peneliti dapat menangkap nuansa
strategi yang diterapkan oleh pimpinan madrasah atau kepala madrasah dalam

meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian, data primer menjadi
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sumber utama yang memperkaya analisis kualitatif serta mempertegas
keterhubungan antara teori dan praktik kepemimpinan di MIN Luwu.

. Data Sekunder Data sekunder ini berupa hasil pengamatan di lapangan (lokasi
penelitian) dan data-data tertulis, seperti visi, misi dan profil sekolah, profil
kepala sekolah, data guru, struktur organisasi, dan lain sebagainya yang
diperoleh melalui observasi dan studi dokumentasi.

Data sekunder dalam penelitian ini ditandai dengan sifatnya yang bersifat
ilmiah dan sistematis, mencakup aspek-aspek teoritis, konseptual, serta
regulatif yang menjadi acuan dalam menganalisis fenomena di lapangan.
Informasi yang diperoleh dari buku, jurnal akademik, dan dokumen resmi
memberikan dasar argumentatif yang kokoh dalam menjelaskan strategi
kepemimpinan berbasis [life skills. Karakter data ini juga mencerminkan
standar umum yang berlaku secara luas dalam dunia pendidikan, sehingga
mampu memperkuat kerangka berpikir peneliti. Selain itu, data sekunder
membantu memperluas wawasan terhadap praktik-praktik serupa di luar
lokasi penelitian, yang relevan untuk melakukan perbandingan dan validasi
temuan lapangan. Konteks yang lebih luas yang ditawarkan oleh data
sekunder memungkinkan peneliti menempatkan dinamika di MIN Luwu
dalam perspektif yang lebih menyeluruh. Dengan begitu, kontribusi data
sekunder tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai pijakan teoritis
yang kritis dan strategis dalam menjawab fokus penelitian.

Kombinasi antara data primer dan data sekunder dalam penelitian ini

bertujuan untuk membangun pemahaman yang utuh serta mendalam terkait
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implementasi strategi kepemimpinan berbasis life skills dalam peningkatan
mutu madrasah. Data primer memberikan akses langsung terhadap kondisi
empiris di lapangan, memungkinkan peneliti menangkap dinamika yang
terjadi secara nyata dan kontekstual. Sementara itu, data sekunder berperan
dalam memperluas horizon analisis melalui pendekatan teoritis dan
perbandingan dengan studi sejenis. Integrasi kedua sumber data ini
menjadikan kajian lebih holistik, tidak hanya dari aspek praktik, tetapi juga
dari sisi konseptual dan reflektif. Oleh karena itu, pendekatan ini memperkuat
validitas dan kedalaman analisis dalam menjawab tujuan dan fokus penelitian

secara menyeluruh.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti. Hal ini
dilakukan sesuai dengan tuntutan rancangan penelitian kualitatif, yang
memberikan peran yang sangat penting dan menyatu dengan kegiatan penelitian.
Peneliti sebagai instrumen utama penelitian sangat menentukan kelancaran,
keberhasilan, hambatan atau kegagalan di dalam pengumpulan data yang
diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan
secara berlapis dan berulang selama proses pengumpulan data di lapangan dengan
harapan agar informasi yang diperoleh lebih mendalam, objektif dapat dipercaya.

1. Observasi
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang

tindakan guru dalam menyusun program pengajaran untuk meningkatkan
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mutu proses belajar mengajar, kegiatan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, serta tindakan kepala sekolah dalam memantau dan
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, teknik
observasi partisipatif diterapkan secara terencana dan mendalam dengan
menggunakan instrumen berupa lembar observasi yang telah dikembangkan
berdasarkan indikator-indikator kepemimpinan transformatif dan penerapan
life skills di lingkungan madrasah.

Instrumen tersebut difungsikan untuk merekam aktivitas nyata kepala
madrasah, seperti cara berkomunikasi, proses pengambilan keputusan, dan
keterlibatan dalam membina guru serta membimbing siswa secara langsung.
Observasi juga difokuskan pada dinamika sosial di madrasah, khususnya
interaksi yang mencerminkan nilai-nilai pembentukan karakter seperti
disiplin, kemandirian, tanggung jawab, kerja sama, serta kemampuan
kepemimpinan siswa dalam kegiatan sehari-hari. Seluruh proses pengamatan
dilakukan dalam konteks alami tanpa rekayasa, agar data yang dihasilkan
autentik dan mencerminkan keadaan sebenarnya di lapangan. Metode ini
dipilih karena memiliki keunggulan dalam mengungkap aspek perilaku dan
praktik kepemimpinan yang tidak selalu dapat dijelaskan secara verbal oleh
informan. Dengan demikian, observasi menjadi salah satu teknik kunci dalam
memperkuat kedalaman dan validitas temuan lapangan

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu prosedur terpenting untuk mengumpulkan data

dalam penelitian kualitatif, sebab banyak informasi yang diperoleh peneliti
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melalui wawancara. Dalam penelitian ini, teknik observasi partisipatif diterapkan
secara terencana dan mendalam dengan menggunakan instrumen berupa lembar
observasi yang telah dikembangkan berdasarkan indikator-indikator
kepemimpinan transformatif dan penerapan [life skills di lingkungan madrasah.
Instrumen tersebut difungsikan untuk merekam aktivitas nyata kepala madrasah,
seperti cara berkomunikasi, proses pengambilan keputusan, dan keterlibatan

dalam membina guru serta membimbing siswa secara langsung.

Observasi juga difokuskan pada dinamika sosial di madrasah, khususnya interaksi
yang mencerminkan nilai-nilai pembentukan karakter seperti disiplin,
kemandirian, tanggung jawab, kerja sama, serta kemampuan kepemimpinan siswa
dalam kegiatan sehari-hari. Seluruh proses pengamatan dilakukan dalam konteks
alami tanpa rekayasa, agar data yang dihasilkan autentik dan mencerminkan
keadaan sebenarnya di lapangan. Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan
dalam mengungkap aspek perilaku dan praktik kepemimpinan yang tidak selalu
dapat dijelaskan secara verbal oleh informan. Dengan demikian, observasi
menjadi salah satu teknik kunci dalam memperkuat kedalaman dan validitas

temuan lapangan.*®

3. Studi Dokumentasi
Di samping wawancara dan observasi, studi dokumentasi juga dimanfaatkan
sebagai teknik penting dalam pengumpulan data kualitatif karena mampu

menyediakan informasi tertulis yang bersifat otentik dan relevan. Melalui

36 Patton, M. Q. (2015). Qualitative research & evaluation methods: Integrating theory
and practice (4th ed., pp. 426—428). SAGE Publications
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dokumen formal maupun non-formal seperti kurikulum madrasah, laporan
evaluasi, notulen rapat, agenda kegiatan, serta arsip kebijakan, peneliti dapat
menelusuri jejak administratif dan historis dari praktik kepemimpinan yang
diteliti. Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai sumber pelengkap yang
membantu memperkuat data primer sekaligus mendukung proses triangulasi guna
meningkatkan validitas temuan. Dengan demikian, studi dokumentasi
berkontribusi besar dalam membangun pemahaman yang lebih komprehensif

terhadap konteks institusional penelitian.>’

E.Pemriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui penerapan prinsip
validitas dan reliabilitas secara komprehensif, dengan memadukan berbagai
strategi yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian kualitatif. Validitas data
dicapai melalui penggunaan teknik triangulasi yang mencakup triangulasi sumber,
metode, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari kepala madrasah, wakil kepala, guru, siswa, dan
dokumen resmi madrasah. Triangulasi metode dicapai dengan mengombinasikan
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi untuk
menangkap realitas secara lebih utuh. Sementara itu, triangulasi waktu dilakukan
dengan mengumpulkan data pada momen yang berbeda untuk memastikan
konsistensi informasi yang diperoleh. Dengan demikian, temuan penelitian tidak
hanya bergantung pada satu jenis data atau satu waktu pengambilan data,

melainkan teruji melalui pembandingan lintas sumber dan teknik.

57 Sugiyono. (2017). Metode penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan
R&D (pp. 240-245). Alfabeta.
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Reliabilitas penelitian ini dijaga melalui prosedur pengumpulan data yang
konsisten menggunakan instrumen yang telah diuji secara konseptual dan praktis.
Instrumen seperti lembar observasi dan pedoman wawancara disusun berdasarkan
indikator kepemimpinan transformatif serta penerapan life skills di lingkungan
madrasah. Penyusunan indikator tersebut merujuk pada teori dan temuan
penelitian sebelumnya, sehingga memiliki relevansi akademik yang kuat. Peneliti
sebagai instrumen utama melakukan pengumpulan data secara langsung,
mendalam, dan berulang, memastikan bahwa proses dan teknik yang digunakan
konsisten dari satu informan ke informan lain. Untuk meminimalkan potensi bias,
diterapkan member check—yakni meminta klarifikasi dan persetujuan dari
informan terkait hasil interpretasi data—sehingga interpretasi peneliti tetap sejalan
dengan perspektif partisipan. Langkah ini memastikan bahwa data yang diperoleh

benar-benar mencerminkan realitas sosial dan pengalaman subjek penelitian.

Selain itu, prosedur pengujian instrumen dan pengendalian bias diterapkan
sejak tahap awal penelitian. Instrumen penelitian seperti lembar observasi,
panduan wawancara, dan format studi dokumentasi diuji melalui pilot study
terbatas untuk menilai kejelasan bahasa, relevansi indikator, dan kesesuaian
dengan fokus penelitian. Hasil uji coba ini digunakan untuk melakukan perbaikan
sebelum instrumen diterapkan secara penuh di lapangan. Analisis data dilakukan
dengan mengikuti tiga tahapan utama, yakni reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi temuan. Proses reduksi melibatkan seleksi data penting dan
pembuangan informasi yang tidak relevan, sementara penyajian data dilakukan

secara sistematis melalui narasi deskriptif dan tabel ringkasan agar memudahkan
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penarikan kesimpulan. Verifikasi data menjadi tahap kunci untuk menjamin

keakuratan dan konsistensi hasil penelitian.

Pengendalian bias juga dilakukan dengan menjaga keterlibatan peneliti
dalam posisi yang reflektif dan kritis terhadap data yang diperoleh. Peneliti
menghindari sikap mengarahkan jawaban atau interpretasi informan, dan
memastikan setiap temuan didukung oleh bukti yang jelas dari lapangan. Dengan
mengintegrasikan metode pengumpulan data yang berlapis, strategi triangulasi,
verifikasi hasil, serta langkah-langkah pengendalian bias, penelitian ini
menghasilkan data yang akurat, dapat dipercaya, dan memiliki validitas internal
yang tinggi. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya
relevan dengan konteks MIN 01 Luwu, tetapi juga memiliki kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan pengetahuan tentang strategi kepemimpinan
berbasis life skills dalam peningkatan mutu madrasah.

F.Teknik Pengolahan Data

Adapun teknik analisis data yang dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Reduksi Data: Reduksi data adalah pencatatan kembali data dalam bentuk
uraian atau laporan secara rinci dan sistematis. Data yang didapat dari hasil
observasi, wawancara dan studi dokumentasi dicatat dan disusun kemudian
dipilih hal-hal data yang pokok dan penting, kemudian disusun secara
sistematis supaya data mudah untuk dipahami. Hal tersebut sangat membantu
peneliti di dalam menganalisis data. Data yang direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih menukik tentang hasil dari pengamatan, dan akan
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mempermudah peneliti mencari kembali data apabila data tersebut diperlukan
lagi.

Display Data: Langkah selanjutnya peneliti melakukan display data, dengan
cara merangkum dan menyusun kembali data yang telah diperoleh dalam
bentuk yang lebih sistematis sehingga data lebih mudah untuk dipahami,
sehingga peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti
membuat narasi, metrik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data
tersebut. Dari display data yang telah di buat, selanjutnya peneliti dapat
menarik suatu kesimpulan yang lebih bermakna, hal tersebut peneliti
tuangkan dalam laporan data mentah hasil penelitian.

Verifikasi Data: Pada bagian akhir proses penelitian, peneliti melaksanakan
verifikasi data guna menjamin ketepatan, ketelitian, dan validitas temuan
yang diperoleh. Verifikasi dilakukan dengan metode member check, yakni
meminta klarifikasi dan persetujuan dari informan utama seperti kepala
madrasah, guru, maupun pihak terkait lainnya atas interpretasi data yang telah
dianalisis. Di samping itu, dilakukan pula triangulasi sumber dan metode
dengan cara membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
guna memperoleh penilaian kritis yang objektif. Strategi ini dirancang untuk
meningkatkan kepercayaan terhadap data serta menjaga konsistensi
antartemuan dan sumber. Oleh karena itu, proses verifikasi menjadi fondasi

penting dalam menjaga keandalan dan kredibilitas hasil penelitian kualitatif.>

8 Moleong, L. I. (2019). Metodologi penelitian kualitatif (edisi revisi, pp. 330-332).
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Remaja Rosdakarya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Strategi kepemimpinan berbasis life skills dalam meningkatkan mutu

Madrasah MIN 01 Luwu

Pelaksanaan kepemimpinan di MIN 01 Luwu menampilkan strategi yang
mengedepankan pendekatan kolaboratif dan berbasis keterampilan hidup (life
skills). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam dengan kepala
madrasah, guru, serta siswa, ditemukan bahwa kepala madrasah secara aktif
mengarahkan visi lembaga menuju penguatan mutu yang tidak hanya bersifat
akademik, tetapi juga menyentuh aspek karakter dan kecakapan hidup peserta
didik.

Kepala madrasah menunjukkan gaya kepemimpinan yang terbuka dan
komunikatif. Dalam proses perencanaan program, beliau melibatkan berbagai
unsur sekolah, termasuk guru dan komite madrasah, untuk menyusun kegiatan
yang terintegrasi dengan penguatan life skills. Misalnya, terdapat program tematik
mingguan yang menekankan pada kemampuan kerja sama, komunikasi efektif,
serta manajemen emosi yang dirancang melalui diskusi kelas, simulasi peran, dan
proyek kelompok. Hal ini ditegaskan oleh pernyataan kepala madrasah dalam

wawancara:

“Kami ingin membentuk madrasah yang tidak hanya kuat secara akademik,
tetapi juga mampu membekali anak-anak dengan keterampilan hidup.
Karena itu, setiap program yang kami rancang selalu melibatkan guru dan
komite, agar programnya relevan dan bisa langsung diaplikasikan siswa
dalam kehidupan mereka sehari-hari.”

®Hasmawati, Kepala Sekolah wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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Salah satu guru juga menyampaikan hal senada mengenai keterlibatan
dalam penyusunan program:

“Kepala madrasah selalu mengajak kami berdiskusi sebelum memulai
kegiatan. Misalnya saat menyusun tema mingguan, kami diminta memberi
masukan tentang pendekatan yang cocok untuk siswa. Kami merasa
dihargai dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan.”®

Pelaksanaan kegiatan tematik ini dari hasil observasi, tampak berjalan
secara sistematis dan melibatkan siswa secara aktif. Beberapa tema yang diamati
seperti “Bekerja Sama Itu Keren” dan “Mengelola Emosi dengan Baik”
disampaikan melalui metode belajar aktif dan partisipatif, yang tidak hanya
mendorong siswa memahami materi, tetapi juga menerapkannya dalam interaksi
sehari-hari.

Beberapa kegiatan yang terpantau secara langsung dan diperkuat melalui
wawancara meliputi kegiatan “Pasar Jumat Ceria” yang memperkenalkan siswa
pada keterampilan wirausaha, kegiatan bakti sosial yang mendorong empati
sosial, serta pelatihan keterampilan praktis seperti kebersihan lingkungan,
pemanfaatan barang bekas, dan penyusunan jadwal belajar mandiri. Semua
kegiatan tersebut disesuaikan dengan kondisi sosial siswa yang berasal dari
keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah.

Kegiatan “Pasar Jumat Ceria” menjadi salah satu bentuk implementasi
Projek Profil Pelajar Pancasila yang berfokus pada dimensi Bernalar Kritis dan

Kreatif. Melalui kegiatan ini, siswa diperkenalkan pada keterampilan wirausaha

sejak dini, mulai dari perencanaan produk, pengelolaan modal sederhana, hingga

80Suriani, wali kelas wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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strategi promosi. Proses ini tidak hanya mengajarkan aspek ekonomi, tetapi juga
membentuk kemampuan berpikir strategis dan inovatif dalam memecahkan
masalah yang dihadapi saat berjualan.Selain itu, kegiatan bakti sosial yang rutin
dilaksanakan di lingkungan sekitar sekolah menjadi sarana penguatan dimensi

Berkebinekaan Global dan Gotong Royong.

Kepala madrasah tidak hanya menjalankan peran administratif, tetapi juga
secara aktif memantau pelaksanaan program, memberikan motivasi langsung
kepada siswa, dan rutin melakukan evaluasi bersama guru. Dalam wawancara,
beliau menyampaikan bahwa strategi yang ia jalankan didasarkan pada prinsip
“memberdayakan semua potensi madrasah untuk menghadirkan perubahan yang
nyata di tingkat siswa.”

Pemberdayaan guru menjadi salah satu aspek penting dalam strategi yang
diterapkan. Hasil wawancara dengan enam guru menunjukkan bahwa mereka
secara rutin terlibat dalam pelatihan internal, pertemuan reflektif mingguan, dan
diskusi kelompok yang membahas penguatan pembelajaran berbasis keterampilan
hidup. Para guru merasa memiliki ruang partisipasi yang luas, termasuk dalam
merancang metode pengajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan
siswa.

Seorang guru menjelaskan bagaimana pembelajaran IPA diarahkan pada

penguatan keterampilan praktis dan kognitif siswa:

“Kami tidak hanya fokus pada teori. Dalam pembelajaran IPA misalnya,
kami minta siswa membuat percobaan tentang kapilaritas air menggunakan
tisu dan pewarna. Anak-anak jadi antusias karena mereka langsung
mencoba dan mendiskusikan hasilnya bersama teman-teman. Dari situ
muncul keberanian menyampaikan pendapat dan rasa percaya diri mereka
tumbuh.”®!

1 Nurlinda, wali kelas wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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Guru lain juga menambahkan bahwa pendekatan kolaboratif membuat

siswa lebih terlibat secara emosional dan intelektual dalam proses belajar:
“Dengan kerja kelompok, siswa belajar mendengar pendapat orang lain dan
menyampaikan gagasannya sendiri. Ini sangat membantu membentuk
karakter mereka. Mereka jadi lebih peka terhadap teman dan lebih berani
bertanggung jawab atas tugasnya.”®?

Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi peneliti di beberapa kelas, di
mana interaksi antarsiswa terlihat aktif dan dinamis, terutama saat mereka diberi
tantangan kelompok. Diskusi spontan, saling berbagi ide, serta penyelesaian
masalah bersama menjadi bagian dari proses pembelajaran yang secara nyata
mencerminkan integrasi life skills dalam lingkungan belajar.

Siswa  diajak  untuk memahami kondisi sosial masyarakat,
mengembangkan rasa empati, dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
membantu sesama tanpa memandang latar belakang. Interaksi langsung dengan
penerima bantuan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan solidaritas dalam
kehidupan sehari-hari.Pelatihan keterampilan praktis seperti menjaga kebersihan
lingkungan juga menjadi bagian dari Projek Profil Pelajar Pancasila, khususnya
dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia. Dengan
membersihkan lingkungan sekolah dan sekitarnya, siswa belajar untuk
menghargai ciptaan Tuhan, menjaga keindahan, serta mengembangkan kebiasaan

hidup bersih dan sehat. Kegiatan ini membentuk karakter disiplin sekaligus rasa

tanggung jawab pribadi maupun kolektif.

62Sudirman, wali kelas wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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Dari sisi siswa, mereka menunjukkan antusiasme tinggi terhadap kegiatan
yang bersifat partisipatif. Hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan
bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk datang ke sekolah karena sering
dilibatkan dalam kegiatan menarik yang menyenangkan dan bermakna. Seorang
siswa kelas V menyampaikan bahwa kegiatan “Pasar Jumat” membuatnya belajar

cara menghitung uang, berjualan, dan bekerja sama dengan teman.

“Saya senang ikut Pasar Jumat karena bisa belajar cara menghitung uang,
berjualan, dan kerja sama dengan teman-teman.”®*

Penyesuaian program dengan konteks sosial-budaya lokal menjadi salah
satu kekuatan kepemimpinan kepala madrasah. Misalnya, pelaksanaan program
kewirausahaan sederhana menggunakan produk makanan lokal, serta penanaman
nilai-nilai kerja keras melalui kegiatan bersih lingkungan secara kolektif setiap
hari Jumat. Kepala madrasah juga bekerja sama dengan tokoh masyarakat dalam
mendukung kegiatan siswa di luar kelas.

Kegiatan pemanfaatan barang bekas menjadi bentuk nyata penguatan
dimensi Kreatif dan Mandiri. Siswa dilatih untuk mengolah barang yang tidak
terpakai menjadi produk baru yang bermanfaat, sehingga mengasah imajinasi
sekaligus keterampilan tangan. Selain memberikan dampak positif bagi
lingkungan, kegiatan ini menumbuhkan kesadaran akan pentingnya gaya hidup
berkelanjutan dan kemampuan mengandalkan potensi diri.Terakhir, penyusunan
jadwal belajar mandiri menjadi bagian dari Projek Profil Pelajar Pancasila yang
menekankan dimensi Mandiri. Siswa dilatih untuk merencanakan, mengatur

waktu, dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri sesuai kebutuhan dan

¢ Andi nabil Abraham , siswa kelas v ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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target yang ingin dicapai. Pendekatan ini membantu siswa membangun
kemandirian belajar, rasa tanggung jawab terhadap perkembangan diri, dan
keterampilan manajemen waktu yang berguna dalam kehidupan di masa depan.

Secara keseluruhan, strategi kepemimpinan yang diterapkan menunjukkan
konsistensi dan keberpihakan terhadap pengembangan siswa secara holistik.
Kepala madrasah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang adaptif, inklusif,
dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Sinergi antara kebijakan internal,
pelibatan guru, dan partisipasi siswa dalam kegiatan berbasis life skills
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu madrasah baik dari sisi
proses maupun hasil pendidikan.

Kepemimpinan yang dijalankan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 01 Luwu menunjukkan pendekatan yang integratif, di mana orientasi
pembelajaran tidak hanya terfokus pada aspek akademik, tetapi juga diarahkan
pada pengembangan keterampilan hidup (l/ife skills). Dalam praktiknya, kepala
madrasah mengintegrasikan strategi kepemimpinan yang bersifat transformative
yakni memotivasi, menginspirasi, serta mendorong perubahan kultural dengan
pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh komponen madrasah dalam
proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program.

Strategi yang diterapkan tidak hanya memprioritaskan peningkatan mutu
pembelajaran di kelas, melainkan juga diarahkan pada pembentukan karakter
siswa melalui pendekatan yang menyeluruh dan humanistik. Pembelajaran yang
berlangsung di MIN 01 Luwu mengandung dimensi life skills yang relevan

dengan kebutuhan abad ke-21, seperti kemampuan bekerja sama, berpikir kritis,
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manajemen diri, dan pengambilan keputusan. Strategi ini menunjukkan
kepedulian terhadap pengembangan kapasitas siswa sebagai pribadi yang utuh,
bukan sekadar sebagai pelajar dalam sistem akademik formal.

Seperti disampaikan oleh Kepala Madrasah dalam wawancara,

“Kami ingin anak-anak tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga
memiliki keterampilan hidup yang akan membantu mereka sukses di masyarakat.
Itulah mengapa setiap pembelajaran kami sisipkan nilai kerja sama, tanggung
jawab, dan kemandirian.” Strategi ini menunjukkan kepedulian terhadap
pengembangan kapasitas siswa sebagai pribadi yang utuh, bukan sekadar sebagai
pelajar dalam sistem akademik formal.®*

Penerapan program-program berbasis keterampilan hidup dilakukan secara
sistematis melalui kegiatan tematik, ekstrakurikuler, dan proyek sosial. Seluruh
aktivitas ini dirancang tidak hanya untuk menumbuhkan kecakapan teknis, tetapi
juga untuk membentuk karakter moral dan sosial peserta didik. Dalam konteks ini,
kepala madrasah bertindak sebagai fasilitator perubahan yang mampu
menyelaraskan kebijakan strategis dengan kebutuhan riil siswa dan dinamika
sosial lokal.

Di samping itu, strategi kepemimpinan yang diimplementasikan juga
melibatkan pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan sebagai mitra aktif
dalam pembangunan mutu pendidikan. Kepala madrasah secara aktif menginisiasi
pelatihan, diskusi reflektif, dan kolaborasi lintas bidang guna meningkatkan

kompetensi pedagogis dan non-pedagogis para guru. Pelibatan guru dalam

berbagai aspek pengembangan program menunjukkan bentuk kepemimpinan

% Hasmawati, kepala madrasah ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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partisipatif yang menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif atas
tujuan pendidikan madrasah.

Seluruh strategi tersebut disesuaikan dengan latar sosial dan kultural siswa
yang sebagian besar berasal dari keluarga sederhana. Oleh karena itu, pendekatan
yang digunakan bukan hanya adaptif terhadap konteks lokal, tetapi juga dirancang
agar kebermanfaatannya dapat langsung dirasakan dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Kehadiran program seperti “Pasar Jumat Ceria,” pelatihan kewirausahaan
sederhana, dan kegiatan bakti sosial mencerminkan orientasi kontekstual dari
strategi yang diterapkan. Ini menjadikan madrasah sebagai lingkungan pendidikan
yang hidup, dinamis, dan memiliki kepekaan sosial.

Secara keseluruhan, strategi kepemimpinan yang diterapkan kepala MIN
01 Luwu menggabungkan nilai-nilai transformasional dan inklusif, berakar pada
kebutuhan nyata siswa, serta berorientasi pada peningkatan mutu jangka panjang.
Integrasi antara pengembangan [life skills, pembelajaran akademik, dan
pembentukan karakter menciptakan ekosistem pendidikan yang responsif dan
berkelanjutan. Strategi ini membuktikan bahwa kepemimpinan yang efektif dalam
konteks madrasah tidak hanya ditentukan oleh manajemen administratif, tetapi
lebih oleh kemampuan memimpin dengan visi, nilai, dan empati terhadap seluruh

warga belajar.

selama proses pelaksanaan penelitian ini, penentuan informan dilakukan
melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan secara sengaja berdasarkan
pertimbangan relevansi dan kemampuan informan dalam memberikan informasi

yang mendalam sesuai fokus kajian. Fokus penelitian yang menitikberatkan pada
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strategi kepemimpinan berbasis /life skills dalam peningkatan mutu madrasah
mendorong peneliti untuk mengklasifikasikan informan ke dalam tiga kelompok
besar: kepala madrasah sebagai pengambil kebijakan utama, guru sebagai
pelaksana teknis dan pendamping siswa, serta siswa sebagai subjek sekaligus
penerima langsung manfaat program. Ketiga kategori ini dipandang mampu
memberikan perspektif yang komplementer dalam menggambarkan implementasi
kepemimpinan dan dampaknya terhadap proses pendidikan di MIN 01 Luwu.

Kepala Madarsah : Salah satu informan kunci dalam penelitian ini adalah
kepala madrasah, yang merupakan seorang perempuan berusia sekitar 48 tahun.
Beliau memiliki latar belakang pendidikan sarjana Pendidikan Islam serta telah
mengabdi dalam dunia pendidikan selama lebih dari sepuluh tahun sebagai
pemimpin lembaga. Dengan pengalaman panjang di bidang kepemimpinan
madrasah, informan ini dikenal sebagai figur yang visioner dan progresif dalam
merancang serta melaksanakan berbagai program yang mendukung
pengembangan karakter dan keterampilan hidup peserta didik. Peran aktif beliau
tidak hanya tampak dalam hal manajerial, tetapi juga dalam menginisiasi
kegiatan-kegiatan yang mengintegrasikan nilai-nilai /ife skills ke dalam kultur
madrasah.

Pemilihan kepala madrasah sebagai informan bukan hanya didasarkan
pada posisinya yang strategis dalam struktur organisasi pendidikan, melainkan
juga karena kapasitasnya dalam merepresentasikan arah kebijakan dan dinamika
kepemimpinan yang diterapkan di lingkungan madrasah. Sebagai pemegang

otoritas tertinggi dalam pengambilan keputusan, kepala madrasah memiliki peran
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sentral dalam menyusun program-program inovatif yang menyasar pada
peningkatan mutu secara holistik—baik dalam aspek akademik maupun non-
akademik. Oleh karena itu, kontribusi informan ini dalam penelitian sangat
signifikan, karena mampu memberikan gambaran yang mendalam tentang
bagaimana kepemimpinan berbasis /ife skills dijalankan dalam konteks nyata di
madrasah dasar berbasis Islam.

Guru : Kelompok informan selanjutnya terdiri dari enam orang guru yang
dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran dan
kegiatan pengembangan siswa di madrasah. Komposisi gender informan ini
seimbang, yakni tiga laki-laki dan tiga perempuan, dengan rentang usia antara 28
hingga 45 tahun. Seluruh guru memiliki latar belakang pendidikan minimal
Sarjana (S1), baik dalam bidang pendidikan umum maupun pendidikan
keislaman, dan beberapa di antaranya sedang melanjutkan studi pascasarjana
untuk meningkatkan kompetensi profesional mereka. Latar belakang akademik
yang kuat serta pengalaman mengajar yang bervariasi menjadikan para guru ini
sebagai representasi yang tepat dalam mengungkap praktik kepemimpinan dan
implementasi /ife skills di lingkungan madrasah.

Para guru ini tidak hanya mengampu mata pelajaran inti seperti Bahasa
Indonesia, Matematika, dan IPA, tetapi juga memiliki peran strategis dalam
pengajaran mata pelajaran keagamaan seperti Al-Qur'an Hadis dan Fiqih. Lebih
dari itu, mereka aktif terlibat dalam berbagai program ekstrakurikuler yang
dirancang untuk membentuk karakter dan kecakapan hidup peserta didik.

Kegiatan seperti Pramuka, pelatihan kewirausahaan sederhana, serta proyek-
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proyek tematik berbasis sosial merupakan bagian dari keterlibatan mereka yang
nyata dalam upaya menanamkan life skills kepada siswa. Pemilihan guru sebagai
informan sangat penting karena posisi mereka yang berada di garis depan
pelaksanaan kurikulum dan pembinaan karakter, menjadikan mereka sumber data
yang relevan dalam memahami integrasi antara strategi kepemimpinan madrasah
dan pengembangan mutu pendidikan secara menyeluruh.

Siswa : Informan dari kalangan siswa dalam penelitian ini berjumlah enam
orang, yang terdiri dari tiga siswa laki-laki dan tiga siswa perempuan dengan
rentang usia antara 11 hingga 12 tahun. Seluruh siswa tersebut duduk di kelas V
dan VI, yaitu pada jenjang akhir pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 01 Luwu. Pemilihan siswa dilakukan secara selektif dengan
mempertimbangkan keaktifan dan keterlibatan mereka dalam berbagai program
unggulan madrasah yang berkaitan langsung dengan pengembangan life skills.
Kriteria ini penting karena siswa yang aktif dalam kegiatan-kegiatan tersebut
dinilai memiliki pemahaman praktis yang lebih kuat mengenai konsep
keterampilan hidup yang diterapkan di lingkungan sekolah. Selain itu, mereka
juga telah menunjukkan kematangan berpikir yang memadai untuk mengutarakan
pendapat dan merefleksikan pengalaman mereka selama mengikuti program
madrasah, sehingga dapat memberikan data yang autentik dan kontekstual dalam
penelitian ini.

Para siswa terlibat dalam beragam kegiatan yang dirancang sebagai bagian
dari strategi kepemimpinan berbasis life skills, seperti Pasar Jumat Ceria,

kegiatan budidaya tanaman, dan proyek-proyek sosial di lingkungan sekolah dan
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masyarakat sekitar. Kegiatan Pasar Jumat Ceria misalnya, mendorong siswa
untuk melatih keterampilan kewirausahaan sederhana, mulai dari merencanakan
produk, bekerja sama dalam kelompok, hingga melayani konsumen—sebuah
proses pembelajaran yang menanamkan nilai tanggung jawab, kreativitas, dan
komunikasi. Kegiatan budidaya tanaman melibatkan siswa dalam proses bercocok
tanam yang tidak hanya membentuk kesadaran lingkungan tetapi juga membina
ketekunan dan kedisiplinan. Sementara proyek sosial seperti kerja bakti dan
kegiatan berbagi dengan masyarakat menumbuhkan empati serta kepedulian
sosial. Melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan tersebut, siswa menjadi aktor
penting yang dapat memberikan gambaran langsung tentang sejauh mana
pendekatan kepemimpinan madrasah berdampak terhadap pembentukan karakter
dan keterampilan hidup mereka secara nyata dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi kepemimpinan
berbasis life skills diterapkan di MIN 01 Luwu dan bagaimana strategi tersebut
berdampak pada peningkatan mutu madrasah. Temuan utama penelitian
menunjukkan bahwa kepala madrasah berhasil menerapkan pendekatan
kepemimpinan transformatif yang mengintegrasikan nilai-nilai /ife skills ke dalam
berbagai program strategis yang terstruktur dan konsisten. Strategi ini terbukti
efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, partisipatif, dan
berorientasi pada pengembangan karakter siswa maupun profesionalisme guru.

Adapun program atau strategi yang di terapkan oleh kepala Madrasah

1. Integrasi Life skills melalui Kegiatan Berbasis Proyek
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Salah satu temuan sentral adalah bagaimana kegiatan berbasis proyek

digunakan sebagai media untuk menanamkan keterampilan hidup (life skills)

seperti tanggung jawab, kemandirian, dan kepedulian terhadap lingkungan.

Program seperti kebersihan madrasah, koperasi sekolah, dan budidaya tanaman

tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan rutin, tetapi juga sebagai wadah

pembelajaran lintas bidang yang mengajarkan nilai ekologi, kewirausahaan, dan

kerja sama.

Tabel 1 Kegiatan Integrasi Life skills dalam Kegiatan Proyek

Kegiatan Life skills yang Dikembangkan | Dampak Terukur
Kebersihan Madrasah Tanggung jawab, disiplin Lingkungan lebih
terawat

Koperasi Sekolah

Kemandirian, manajemen keuangan

Siswa memahami

dasar wirausaha

Budidaya Tanaman

Kepedulian lingkungan, kerja sama

Meningkatnya
hasil kebun dan

pemanfaatan lahan

2. Pembinaan Soft Skills sebagai Pilar Utama Pembelajaran

Program seperti Student Leadership Camp dan pelatihan kewirausahaan

memperkuat kompetensi

non-akademik siswa, termasuk kepemimpinan,

kreativitas, dan kemampuan beradaptasi. Selain itu, pelatihan untuk guru dalam

hal public speaking dan manajemen stres menunjukkan adanya perhatian terhadap
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kesejahteraan dan kapasitas profesional tenaga pendidik.Hasil observasi
menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan Student Leadership Camp, siswa lebih
aktif dalam diskusi kelas dan mengambil peran sebagai pemimpin dalam
kelompok kerja. Guru juga melaporkan peningkatan rasa percaya diri setelah
pelatihan, yang berdampak pada kualitas pembelajaran di kelas.

3. Penguatan Kolaborasi Melalui Kegiatan Tematik dan Interdisipliner

Temuan penelitian menunjukkan bahwa madrasah secara konsisten
mengintegrasikan pengembangan life skills ke dalam kegiatan pembelajaran
tematik dan interdisipliner. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik tidak
hanya memahami materi pelajaran secara konseptual, tetapi juga menerapkannya
dalam konteks nyata yang membutuhkan kerja sama, komunikasi efektif, serta
kemampuan memecahkan masalah.

Salah satu praktik baik yang teridentifikasi adalah pelajaran IPA yang
dikaitkan dengan kegiatan menanam pohon. Dalam kegiatan ini, siswa tidak
hanya mempelajari konsep fotosintesis dan pertumbuhan tanaman secara teori,
tetapi juga mempraktikkannya langsung melalui proyek penghijauan lingkungan
sekolah. Aktivitas ini dirancang secara kelompok, yang mengharuskan siswa
berdiskusi, berbagi tugas, serta mengevaluasi hasil kerja bersama. Dari hasil
observasi dan wawancara, siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan, dan menyelesaikan konflik
secara konstruktif.

Di luar kelas, kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, seni budaya, dan

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) juga menjadi medium pembelajaran
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interdisipliner yang kaya akan nilai kolaboratif. Dalam kegiatan Pramuka
misalnya, siswa dilatih bekerja dalam regu untuk menyelesaikan tantangan
berbasis simulasi kehidupan nyata, seperti membuat perencanaan logistik dan
strategi penyelamatan. Kegiatan seni budaya mendorong ekspresi kreatif sekaligus
kolaborasi lintas individu, sementara pelatihan TIK mengasah kemampuan
kolaborasi digital dan berpikir sistematis. Seorang pembina Pramuka menjelaskan
dalam wawancara,

“Kami berusaha menanamkan kerja sama, kepemimpinan, dan tanggung
jawab lewat kegiatan yang menyerupai kondisi lapangan sebenarnya, sehingga
siswa belajar langsung dari pengalaman.” Kegiatan seni budaya mendorong

ekspresi kreatif sekaligus kolaborasi lintas individu, sementara pelatthan TIK
mengasah kemampuan kolaborasi digital dan berpikir sistematis.®

Tabel 2. Contoh Kegiatan Tematik dan Ekstrakurikuler serta Life skills
yang Dikembangkan

Tabel Kegiatan Tematik dan Interdisipliner

Kegiatan Pendekatan Life skills yang
Interdisipliner Dikembangkan
Menanam Pohon (IPA | Sains, Ekologi, Sosial Kerja sama, komunikasi,

% Khairul asman, pembina ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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+ Proyek) tanggung jawab

Ekstrakurikuler Leadership, Survival, Kolaborasi, problem-

Pramuka Civic Education solving, empati

Kegiatan Seni Budaya | Bahasa, Seni Rupa, Kreativitas, kerja tim,
Musik ekspresi diri

Pelatihan TIK Teknologi, Logika, Komunikasi digital,
Informasi & Media berpikir sistematis,

adaptasi

Dari data yang diperoleh, penguatan /ife skills melalui pendekatan tematik
dan interdisipliner ini memiliki kontribusi nyata terhadap pengembangan karakter
siswa. Guru pun menyatakan bahwa metode ini membuat siswa lebih aktif,
berpikir kritis, dan menunjukkan inisiatif dalam belajar.Dengan demikian,
penguatan kolaborasi melalui kegiatan tematik dan interdisipliner bukan hanya
strategi pengajaran alternatif, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
mewujudkan madrasah yang berkarakter dan adaptif terhadap tantangan masa
depan.

4. Program Unggulan sebagai Wadah Ekspresi dan Kemandirian

Program-program unggulan seperti Pasar Jumat Ceria, Proyek Sosial, dan
Saudara Baca merupakan bentuk inovasi pendidikan yang dirancang secara
kreatif untuk mengembangkan potensi siswa di luar aspek akademik. Dalam
kegiatan Pasar Jumat Ceria, siswa diberikan kesempatan untuk memasarkan hasil

karya mereka sendiri—baik berupa produk makanan, kerajinan tangan, maupun
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hasil budidaya tanaman—yang secara tidak langsung melatih jiwa kewirausahaan,
tanggung jawab, serta kepercayaan diri. Kegiatan ini juga membuka ruang bagi
siswa untuk belajar tentang perencanaan, komunikasi dengan pelanggan, dan
pengelolaan keuangan secara sederhana namun bermakna.

Sementara itu, Proyek Sosial seperti kegiatan bakti sosial, gotong royong,
atau partisipasi dalam aksi lingkungan menjadi wahana efektif dalam
menanamkan nilai-nilai sosial dan empati terhadap sesama. Siswa diajak terlibat
langsung dalam memahami kondisi sosial masyarakat sekitar dan mendorong
mereka untuk menjadi individu yang peduli serta memiliki rasa tanggung jawab
sosial.Program Saudara Baca, yang melibatkan siswa kelas atas untuk
membimbing adik kelas dalam kegiatan membaca, menjadi sarana pengembangan
kemampuan kepemimpinan, keteladanan, serta rasa percaya diri. Interaksi yang
terbangun antara siswa lebih tua dan siswa lebih muda menciptakan iklim
pembelajaran yang hangat dan mendukung, sekaligus memperkuat relasi sosial
dan semangat kolaborasi antarjenjang.

Secara keseluruhan, ketiga program ini terbukti memberikan dampak yang
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam hal empati,
kemandirian, dan kepemimpinan. Ketiganya menjadi bagian integral dari
pendekatan pendidikan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif
pembelajaran, serta sebagai agen perubahan sosial yang memiliki kompetensi
holistik dalam menghadapi tantangan masa depan.

5. Sistem Evaluasi dan Refleksi yang Menekankan Nilai-Nilai Life skills
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Sistem evaluasi dan refleksi yang diterapkan di madrasah tidak hanya
berfokus pada capaian akademik semata, tetapi juga menekankan penilaian
terhadap aspek perilaku dan portofolio siswa. Pendekatan ini memungkinkan guru
dan kepala madrasah untuk melakukan pemantauan yang lebih holistik terhadap
perkembangan peserta didik, mencakup dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam proses evaluasi ini, indikator-indikator seperti tanggung
jawab, kemampuan bekerja sama, dan rasa percaya diri dinilai secara berkala
melalui observasi kelas, laporan wali kelas, serta dokumentasi portofolio siswa.
Dengan demikian, evaluasi tidak hanya mencerminkan keberhasilan akademik,
tetapi juga mengungkap sejauh mana siswa menginternalisasi nilai-nilai /ife skills
yang esensial bagi pembentukan karakter dan kesiapan menghadapi kehidupan
nyata.
6.Model Kepemimpinan Emosional dan Apresiatif

Model kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala madrasah
mengedepankan pendekatan emosional dan apresiatif melalui komunikasi
personal yang hangat, pemberian penghargaan simbolik, serta penguatan
hubungan emosional dengan seluruh warga madrasah. Pendekatan ini secara nyata
meningkatkan motivasi baik bagi guru maupun siswa, menciptakan lingkungan
belajar yang suportif, nyaman, dan penuh semangat. Strategi ini terbukti
berdampak positif terhadap meningkatnya loyalitas guru terhadap lembaga serta
tumbuhnya semangat belajar siswa, karena mereka merasa dihargai, didengar, dan

dilibatkan secara emosional dalam proses pembelajaran dan kehidupan madrasah.
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Kepeminpinan merupakan pondasi utama dalam sebuah organisasi,
hadirnya seorang pemimpin di sebuah organisasi mendeskripsikan sebuah
organisasi atau institusi akan berjalan dengan baik dikarenakan adanya seorang
nahkoda yang akan mempin jalannya suatu organisasi atau institusi. Strategi
kepemimpinan berbasis life skills merupakan model pendekatan kepemimpinan
yang menghubungkan keterampilan hidup (/ife skills) sebagai alas utama dalam
mengembangkan kepribadian diri, menahkodai tim, dan menggapai tujuan
Institusi. Peran utamanya adalah mengembangka keterampilan individu dan tim
dengan cara memberikan keterampilan praktis yang berhbungan dengan
permaslahan sehari-hari, baik dalam konteks personal maupun profesional.

Mengenai kebijakan strategis kepemimpinan berbasis life skills, kepala
sekolah madrasah MIN 01 Luwu menjelaskan sebagai berikut: Beberapa
kebijakan strategis yang memang dirancang untuk mengasah
keterampilan hidup siswa di madrasah MIN 01 Luwu. Misalnya, setiap
siswa harus terlibat aktif dalam kegiatan berbasis proyek, mulai dari
kebersihan lingkungan, koperasi sekolah, sampai budi daya tanaman.
Serta diadakan program rutin seperti student leadership camp dan
pelatihan keterampilan praktis seperti kewirausahaan kecil-kecilan.
Dengan tujuan siswa bisa belajar hal-hal yang akan berguna di kehidupan
nyata. Selain itu, diselipkan [life skills lewat pendekatan tematik.
Misalnya, pelajaran IPA yang membahas lingkungan langsung dan
dipadukan dengan kegiatan tanam pohon. Sedangkan diekskul ada
pramuka, seni budaya, dan TIK, yang semuanya diarahkan bukan cuma
untuk prestasi, tapi penguatan karakter juga. Serta diajarkan cara kerja
tim, komunikasi, dan problem-solving lewat kegiatan-kegiatan yang ada.
Selain itu, juga dibuat forum diskusi guru setiap bulan, yang tidak hanya
membahas akademik, tapi juga pengembangan diri. Guru juga diberikan
atau diikut sertakan pelatihan dari luar. Di sekolah, guru-guru dijadikan
role model. Jadi, guru tidak hanya mengajarkan life skills, tapi juga
mempraktikkannya.%

% Hasmawati, kepala madrasah ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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Berdasarkan wawancara tersebut terungkap bahwa kepala sekolah
madrasah MIN 01 Luwu menerapkan kebijakan strategis untuk mengembangkan
keterampilan hidup siswa melalui berbagai kegiatan, seperti proyek kebersihan,
koperasi, dan budi daya tanaman. Program rutin seperti student leadership camp
dan pelatihan kewirausahaan juga diadakan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi kehidupan nyata. Selain itu, pendekatan tematik dalam pembelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, dan forum diskusi guru mendukung penguatan karakter
dan pengembangan diri, dengan guru berperan sebagai teladan dalam
mengajarkan dan mempraktikkan keterampilan hidup. Dari pernyataan di atas
mengemukakan bahwa strategi kepemimpinan bersbasis /ife skills sejalan dengan
teori yang di kemukakan oleh Stefan lindstan dan jon olson yang memiliki
pandangan bahwa strategi kepemimpinan bersbasis /ife skills sangat di pengaruhi
oleh pemimpin yang memberikan visi yang jelas kemudian di koordinasikan
dengan penuh semangat yang di implementasikan kedalam simbol,cerita ,dan
tujuan-tujuan mulia yang merupakan bagian dari insfirasinal motivasion (motivasi
insfirasional ).

Mengenai dasar dalam merencanakan program /ife skills di madrasah

MIN 01 Luwu, merujuk pada kebutuhan anak-anak di masa depan dan

realitas sosial. Banyak siswa yang berasal dari latar ekonomi sederhana,

jadi diberikan pembekalan keterampilan hidup. Selain itu, juga dilihst
referensi dari Kemenag dan praktik baik di madrasah lain, lalu
disesuaikan dengan kondisi lokal madrasah. Adapun kegiatan yang
diciptakan di lingkungan madrasah untuk mendukung pengembangan /ife
skills siswa yang diantaranya pasar jumat ceria, di mana siswa jualan
hasil kerajinan atau makanan sehat. Selain itu, ada proyek sosial, seperti
bakti sosial, dan juga program saudara baca, di mana siswa kelas tinggi
membimbing adik-adik kelas membaca. Sedangkan, untuk memastikan
bahwa program pengembangan life skills tetap relevan dan efektif, maka

dilakukan evaluasi rutin setiap semester, melibatkan guru, siswa, dan
wali murid. Untuk melihat apakah kegiatan itu benar-benar berdampak
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ke perilaku dan keterampilan anak. Jika, ada yang kurang relevan, maka
akan diubah. Dan juga kepala sekolah terbuka akan masukan dari guru
dan pengawas madrasah. Sedangkan untuk meningkatkan keterampilan
hidup guru dan staf, maka dilakukan pelatihan public speaking,
manajemen stres, dan juga pelatihan /eadership, dengan mengundang
fasilitator dari luar. Serta, bekerja sama dengan Balai Diklat Kemenag
untuk pelatihan-pelatihan soft skill. Dan juga melakukan pelatihan
informal, seperti sharing session antar guru.®’

Berdasarkan wawancara tersebut terungkap bahwa perencanaan program
life skills di madrasah MIN 01 Luwu didasarkan pada kebutuhan siswa dan
kondisi sosial ekonomi siswa. Program ini mencakup kegiatan seperti pasar jumat
ceria, proyek sosial, dan program saudara baca untuk mendukung pengembangan
keterampilan hidup. Evaluasi rutin dilakukan setiap semester untuk memastikan
relevansi dan efektivitas program, melibatkan guru, siswa, dan wali murid. Kepala
sekolah juga terbuka terhadap masukan untuk perbaikan. Selain itu, pelatihan
untuk guru dan staf, seperti public speaking dan manajemen stres, diadakan untuk
meningkatkan keterampilan hidup mereka, bekerja sama dengan Balai Diklat
Kemenag dan melalui sesi berbagi antar guru.Dari hasil wawancara tersebut
pendekatan yang di lakukan oleh kepala sekolah mengunakan pendekatan berbasis
aktivitas (aktivitiy base learning) yang tedapat pada paraturan Pendidikan dan
kebudayaan tahun 2012 yang menyatakan bahwa pendekatan yang di lakuakan
oleh lepala sekolah melalui penegembangan [life skills yang di antaranya diadakan
nya pasasr jumat ceria Dimana siswa jaulan hasil kerjinan makann sehat ,dan

diadakannya proyek sosoial,sperti bakti sosial dan program saudara baca yang

dalam petunjuk teknis penyelanggaraan pendiidkan kecapan hidup yang di

7 Hasmawati, kepala madrasah ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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keluarkan oelh kementrian dan kebudayaan tahun 2012 bahwa pendekatan yang di
lakukan kepala sekolah di MIN 01 Luwu melakukkan pendekatan berbasis
aktifiats base learning pserta didik dalam kegiatan praktis dan interaktif sering
kali melinbatkan permainan ,simulasi, dan kegiatan fisik.

Membahas mengenai pengembangan /ife skills guru dan siswa, maka
dapat diukur melalui observasi dan penilaian non-akademik yang dicatat
dalam portofolio siswa. Guru wali kelas juga rutin memberi laporan
karakter dan perkembangan keterampilan sosial siswa. Selain itu, juga
dilihat dari perilaku sehari-hari: apakah siswa lebih percaya diri,
bertanggung jawab, dan bisa bekerja sama. Selain itu, kepala sekolah
menjadi contoh untuk para guru dan siswa dengan ikut terlibat dalam
kegiatan siswa, kepala sekolah dan guru membuat refleksi bersama, dan
kepala sekolah selalu mengapresiasi inisiatif guru-guru, serta
memberdayakan guru dan staf untuk menjadi fasilitator dalam
pengembangan life skills siswa dengan kepala sekolah memberikan
ruang, fasilitas, dan kepercayaan kepada para guru dan staf. Dalam
penyampaian pentingnya life skills bagi perkembangan siswa itu selalu
disampaikan di awal tahun ajaran, baik ke guru maupun wali murid,
bahwa tujuan sekolah tidak hanya mencetak siswa pintar secara
akademik, tapi juga siap menghadapi hidup. Kepala sekolah sering
memakai istilah “pintar dan tangguh” yang telah menjadi slogan internal
sekolah.%®

Berdasarkan wawancara tersebut terungkap bahwa pengembangan /ife
skills bagi guru dan siswa di madrasah diukur melalui observasi dan penilaian
non-akademik yang tercatat dalam portofolio siswa, serta laporan perkembangan
karakter dan keterampilan sosial dari guru wali kelas. Perilaku sehari-hari siswa,
seperti kepercayaan diri, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama, juga
menjadi indikator penting. Kepala sekolah berperan sebagai teladan dengan

terlibat dalam kegiatan siswa, melakukan refleksi bersama, dan memberikan

apresiasi serta dukungan kepada guru dan staf dalam pengembangan life skills.

8 Hasmawati, kepala madrasah ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025.
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Pentingnya [ife skills disampaikan kepada guru dan wali murid di awal tahun

ajaran, dengan penekanan bahwa tujuan sekolah adalah mencetak siswa yang

tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga tangguh dalam menghadapi

kehidupan, yang tercermin dalam slogan "pintar dan tangguh".

penting

Mengenai peran kepala sekolah dalam mendukung pengembangan
professional bagi guru untuk mengembangkan [life skills itu dengan
kepala sekolah selalu mengalokasikan anggaran khusus untuk
pengembangan guru. Setiap tahun minimal satu kali guru-guru ikut
pelatihan luar. Dan juga disediakan waktu khusus dalam rapat untuk
berbagi praktik baik antar guru. Kemudian untuk memotivasi guru dan
siswa agar terlibat aktif dalam pengembangan life skills, maka kepala
sekolah menggunakan pendekatan personal dan emosional. Kepala
sekolah sering berkomunikasi langsung, mendengar curhatan guru, dan
memberikan motivasi, dengan membuat sistem penghargaan sederhana,
seperti "Guru Inisiatif Bulan Ini" atau "Siswa Inspiratif'. Selain,
mengalokasikan anggaran dan memotivasi dari kepala sekolah juga
terdapat kerja tim kolaborasi yang solid antara guru, staf, dan siswa, agar
tujuan pengembangan life skills tercapai. Saling mendukung dan bekerja
sama, berbagi tugas sesuai dengan keahlian masing-masing, tim ini
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
karakter dan keterampilan hidup siswa.

Dalam program pengembangan [life skills ini mengajarkan siswa
bagaimana cara berkomunikasi yang baik, bekerja sama dalam tim, serta
mengelola konflik dengan cara yang konstruktif. Siswa belajar tentang
pentingnya menghargai perbedaan, memecahkan masalah bersama, dan
mencapai tujuan bersama. Semua ini membantu siswa untuk lebih mudah
berinteraksi dan berkolaborasi. Selain itu, untuk memastikan
kesejahteraan anggota madrasah, maka kepala sekolah selalu memastikan
bahwa ada waktu untuk kegiatan yang menyegarkan seperti outing
bersama, rekreasi, atau sekadar waktu santai di akhir pekan. Selain itu,
juga kepala sekolah memastikan bahwa guru dan staf mendapatkan
dukungan emosional dan profesional yang guru dan staf butuhkan untuk
bisa bekerja dengan baik.%

Hasil wawancara di atas terungkap bahwa kepala sekolah berperan

dalam  mendukung pengembangan profesional guru untuk

mengembangkan life skills siswa dengan mengalokasikan anggaran khusus dan

? Hasmawati, kepala madrasah ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025.
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menyediakan pelatihan luar minimal sekali setahun. Kepala sekolah juga
menciptakan lingkungan kolaboratif yang solid antara guru, staf, dan siswa, serta
menggunakan pendekatan personal dan emosional untuk memotivasi mereka.
Sistem penghargaan sederhana diterapkan untuk mengapresiasi inisiatif guru dan
siswa. Program pengembangan [life skills mengajarkan siswa keterampilan
komunikasi, kerja sama, dan pengelolaan konflik, serta pentingnya menghargai
perbedaan dan memecahkan masalah bersama. Selain itu, kepala sekolah
memastikan kesejahteraan anggota madrasah dengan menyediakan waktu untuk
kegiatan menyegarkan dan memberikan dukungan emosional serta profesional
yang diperlukan agar guru dan staf dapat bekerja dengan baik.hasil wawancara
yang di lakukan di MIN 01 Luwu memiliki keterkaitan yang sejalan dengan
pendapat covey yang menyatakan bahwa komunukasi yang efektif merupakan hal
penting dalam pengembangan /ife skills yang dalam kasus ini kepala sekolah turun
langsung dalam mengajarakan siswa untuk terampil dalam berkomunikasi dan
pengelolaan konflik yang ada di MIN 01 Luwu .
Mengenai dampak atau feedback dari program pengembangan life skills
di madrasah MIN 01 Luwu ini dari hampir semua siswa bisa tampil
dengan percaya diri. Bahkan beberapa kali siswa mewakili madrasah ke
lomba pidato tingkat kabupaten setelah diadakan program Morning Talk
tiap hari Senin di madrasah. Selain itu, juga dapat dilihat dari cara
mengelola kegiatan ekstrakulikuler yang di mana siswa lebih banyak
terlibat dalam kegiatan yang mengasah keterampilan sosial dan
kepemimpinan, seperti team-building activities dan program sosial. Ini
berimbas pada peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa di
kelas. Selain itu, pengembangan [ife skills sangat berhubungan dengan
kualitas pendidikan yang ditawarkan madrasah MIN 01 Luwu. Siswa
yang memiliki keterampilan hidup yang baik, seperti kemampuan
berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan manajemen diri, lebih siap
menghadapi tantangan akademik dan sosial. Ini membuat mereka lebih

fokus dan percaya diri dalam belajar, yang pada gilirannya berdampak
pada hasil pendidikan yang lebih baik. 7

70 Hasmawati, kepala madrasah ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025



93

Berdasarkan =~ wawancara tersebut terungkap bahwa  program
pengembangan [ife skills di madrasah MIN 01 Luwu memberikan dampak positif
yang signifikan, terlihat dari peningkatan kepercayaan diri siswa yang mampu
tampil dalam lomba pidato tingkat kabupaten dan keterlibatan aktif mereka dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang mengasah keterampilan sosial dan kepemimpinan.
Program ini juga berkontribusi pada peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab
siswa di kelas. Keterampilan hidup yang baik, seperti komunikasi, kerja sama, dan
manajemen diri, membuat siswa lebih siap menghadapi tantangan akademik dan
sosial, sehingga mereka lebih fokus dan percaya diri dalam belajar, yang pada
akhirnya berpengaruh positif terhadap hasil pendidikan.kejadian yang terjadi di
MIN 01 Luwu ,kepala sekolah mengadakan program moorning talk setiap hari
senin di madrasah untuk mnegembangkan life skills di MIN 01 Luwu ini
menggambarkan model kepemimpinan situasional (situasional leadership ) yang
di kembangkan oleh paul hersey dan ken Blanchard yang model kepemimpinan
ini menggambarkan bahwa pemimpin yang efektif harus sesuai dengan model
kepemimmpinan yang berbasis pada level kematangan yang di pandang dari segi
komitmen dan kompotensi berdasarkan lungkungan dengan tujuan untuk
meningkatkan produktifitas dan motifasi yang pada peristiw ini yang terjadi di
MIN 01 Luwu kepala sekolah berhasil mengembangkan /ife skills siswa dalam

menghadapi tantangan akademik dan sosial yang lebih siap .
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2. Hambatan dan Kendala dalam Implementasi Kepemimpinan Berbasis
Life skills di MIN 01 Luwu

Dalam proses implementasi kepemimpinan berbasis /ife skills di MIN 01
Luwu, penelitian ini menemukan bahwa meskipun terdapat banyak praktik baik
dan program yang inovatif, terdapat pula sejumlah hambatan dan kendala yang
secara nyata memengaruhi efektivitas pelaksanaan strategi tersebut. Salah satu
kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, baik dari segi jumlah
maupun kapasitas. Tidak semua guru memiliki pemahaman yang memadai
tentang konsep dan praktik [life skills, sehingga belum semua mampu
mengintegrasikannya secara optimal ke dalam proses pembelajaran. Beberapa
guru masih memerlukan pelatihan lanjutan untuk memahami pendekatan tematik,
interdisipliner, dan berbasis proyek secara utuh. Hal ini diperparah oleh
keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan di luar jam pelajaran, yang membuat
integrasi kegiatan penguatan life skills terkadang berbenturan dengan tuntutan
kurikulum nasional yang padat dan bersifat akademik.

Selain itu, hambatan juga muncul dari faktor sarana dan prasarana. Tidak
semua kegiatan yang dirancang untuk mendukung keterampilan hidup dapat
dilaksanakan secara optimal karena keterbatasan fasilitas fisik seperti lahan untuk
budidaya tanaman, ruang terbuka untuk kegiatan kolaboratif, dan akses terhadap
teknologi pendukung. Di sisi lain, keterlibatan orang tua dan masyarakat masih
bervariasi; ada sebagian besar yang mendukung, namun ada pula yang masih
berorientasi pada pencapaian akademik semata, sehingga kurang memahami

pentingnya penguatan soft skills dan nilai-nilai karakter. Hambatan kultural ini
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memerlukan pendekatan komunikasi yang persuasif dan edukatif dari pihak
madrasah.

Kendala internal lainnya terletak pada mekanisme evaluasi dan refleksi
program. Meskipun sudah ada upaya untuk menilai perilaku siswa melalui
portofolio dan observasi, namun sistem ini belum sepenuhnya terstandarisasi dan
terdokumentasi secara menyeluruh. Guru-guru mengalami kesulitan dalam
memberikan penilaian yang obyektif terhadap aspek-aspek non-akademik seperti
kepercayaan diri, tanggung jawab, dan kolaborasi. Akibatnya, hasil evaluasi
belum selalu digunakan secara optimal untuk merancang perbaikan program ke
depan.

Dari sisi kepemimpinan itu sendiri, meskipun kepala madrasah telah
menunjukkan komitmen tinggi dan kepemimpinan yang transformatif, namun
masih menghadapi tantangan dalam membangun budaya kerja yang konsisten di
kalangan seluruh guru dan staf. Tidak semua anggota madrasah menunjukkan
antusiasme dan kesadaran yang sama dalam menginternalisasi visi life skills,
terutama dalam hal menjalankan peran sebagai teladan dalam sikap dan perilaku
sehari-hari. Tantangan emosional seperti resistensi terhadap perubahan dan
kelelahan kerja juga menjadi penghalang tersendiri dalam keberlanjutan
pelaksanaan program.

Dengan demikian, hambatan dan kendala yang dihadapi dalam
implementasi kepemimpinan berbasis /ife skills di MIN 01 Luwu bersifat
multidimensional, mencakup aspek sumber daya manusia, infrastruktur, budaya

sekolah, hingga sistem evaluasi. Meskipun demikian, keberadaan hambatan ini
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tidak sepenuhnya menghambat gerak madrasah dalam mengembangkan potensi
peserta didiknya. Sebaliknya, melalui pendekatan reflektif dan kolaboratif yang
berkesinambungan, madrasah terus berupaya mengatasi kendala yang ada guna
mewujudkan pendidikan yang holistik dan berorientasi pada masa depan.

Implementasi kepemimpinan berbasis life skills (keterampilan hidup)
merupakan pendekatan yang menekankan pada pengembangan kemampuan
individu untuk menghadapi tantangan hidup secara efektif, seperti berpikir kritis,
memecahkan masalah, berkomunikasi, dan beradaptasi. Meskipun menawarkan
banyak potensi manfaat.

Mengenai hambatan dan tantangan dalam implementasi kepemimpinan
berbasis life skills di MIN 01 Luwu, kepala sekolah menyampaikan
bahwa tantangan terbesar kepala sekolah adalah keterbatasan sumber
daya manusia dan materi. Dalam implementasi pengembangan /ife skills
madrasah seringkali menghadapi kendala dalam hal pemahaman tentang
pentingnya /ife skills itu sendiri, baik dikalangan guru maupun orang tua.
Selain itu, pihak madrasah harus menyesuaikan program dengan
kebutuhan lokal yang spesifik, yang kadang-kadang membutuhkan waktu
lebih untuk perencanaan yang matang. Kemudian kendala lainnya yaitu
masalah anggaran dan waktu madrasah MIN 01 Luwu ini tidak memiliki
anggaran besar untuk pengembangan program ini. Namun, pihak sekolah
mencoba untuk memanfaatkan fasilitas yang ada dengan maksimal,
seperti ruang kelas yang bisa diubah fungsi, dan mengandalkan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai sarana untuk mengembangkan [life skills. Pihak
sekolah juga berusaha untuk melibatkan komunitas lokal agar bisa
berbagi sumber daya dan pengalaman yang mereka miliki.

Keterbatasan dalam keterampilan dan pengetahuan guru juga menjadi
hambatan, terutama jika guru belum memiliki pemahaman yang
mendalam tentang konsep life skills. Untuk itu, kepala sekolah
memberikan pelatthan dan workshop secara berkala agar guru dapat
mengembangkan kompetensinya. Serta mengadakan diskusi rutin agar
guru bisa saling berbagi pengalaman dan strategi dalam mengajarkan /ife
skills kepada siswa. Dalam memberikan pelatihan adalah keterbatasan
waktu dan sumber daya. Di madrasah MIN 01 Luwu, guru sering kali
sudah memiliki jadwal yang padat dengan kegiatan belajar mengajar,
sehingga sulit untuk menemukan waktu yang tepat untuk pelatihan.
Namun, tetap diusahakan penyelenggaraan pelatihan yang efektif dengan
memanfaatkan teknologi, seperti webinar atau sesi pelatihan online, agar



97

lebih fleksibel. Sedangkan untuk memastikan siswa terlibat aktif,
diusahakan membuat program ini menarik dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Dan juga melibatkan siswa dalam perencanaan dan
evaluasi program, sehingga siswa merasa memiliki andil dalam proses
tersebut. Misalnya, dengan mengadakan diskusi kelompok dan kegiatan
yang langsung melibatkan siswa dalam memecahkan masalah.”!
Berdasarkan wawancara tersebut terungkap bahwa implementasi
kepemimpinan berbasis /ife skills di madrasah MIN 01 Luwu menghadapi
berbagai hambatan dan tantangan, terutama terkait keterbatasan sumber daya
manusia dan materi. Kendala pemahaman tentang pentingnya /ife skills di
kalangan guru dan orang tua menjadi tantangan utama, di samping kebutuhan
untuk menyesuaikan program dengan kondisi lokal yang spesifik. Masalah
anggaran dan waktu juga menjadi hambatan, mengingat madrasah tidak memiliki
anggaran besar untuk pengembangan program ini. Meskipun demikian, pihak
sekolah berusaha memaksimalkan fasilitas yang ada dan melibatkan komunitas
lokal untuk berbagi sumber daya. Keterbatasan keterampilan dan pengetahuan
guru juga menjadi tantangan, namun kepala sekolah berupaya memberikan
pelatihan dan workshop secara berkala, meskipun terbatas oleh waktu dan sumber
daya. Untuk memastikan keterlibatan siswa, program dirancang agar menarik dan
relevan, dengan melibatkan siswa dalam perencanaan dan evaluasi melalui diskusi
kelompok dan kegiatan yang memecahkan masalah.kepala sekolah MIN 01 Bunt
Batu dalam mengatasi hambatan dan kendala inplemntasi kepemimpinan berbasis

life skills di MIN 01 Luwu ialah dengan cara menyesuikan program yang spesfik

dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan maksimal ,pemecahan masalah

71 Hasmawati, kepala madrasah ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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ataupun hambatan yang di lakukan oleh kepala skeolah ini menggambarka bahwa
kepala sekolah MIN 01 Luwu mempunyai model kepemimpinan melayani
(servant leadership) dengan filosopi bahwa seorang pemimpin yang baik hadir
dengan pelayanan bukan untuk di layani degan memperhatikan kondisi dan situasi
hal ini yang di contohkan oleh kepala sekolah MIN 01 Luwu untuk mnegatsi
hamabtan dan kendala dalam inplementasi kepemimpinan berbasis /ife skills di
MIN 01 Luwu dnegan cara memanfaatkan fasilitas dengan maksimal dan
melibatka komunitas local agar bisa memberikan pengetahuan dan pengalaman

yang mereka miliki .

”Mengenai penyelesaian permasalahan atau kendala dalam meningkatkan
Life skills ini disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Dengan
mengintegrasikan keterampilan hidup dalam mata pelajaran yang relevan
dan mendiskusikan metode pengajaran yang bisa diterapkan. Misalnya,
mengajarkan keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah dalam
pelajaran matematika atau bahasa Indonesia. Ini membuat pengembangan
life skills menjadi bagian alami dari proses pembelajaran. Bagi guru-guru
sendiri menggunakan pendekatan observasi dan refleksi dalam pemecahan
masalah. Dalam kegiatan kelompok atau proyek, guru mengamati
bagaimana siswa berinteraksi, menyelesaikan tugas, atau menghadapi
tantangan bersama. Guru juga melakukan diskusi kelompok untuk melihat
bagaimana pemahaman siswa terhadap life skills berkembang. Guru
melibatkan siswa dalam evaluasi diri dan saling memberi umpan balik
untuk membantu siswa menyadari perkembangan dirinya.””?

Berdasarkan wawancara tersebut terungkap bahwa penyelesaian
permasalahan dalam meningkatkan /ife skills di madrasah dilakukan dengan
mengintegrasikan keterampilan hidup ke dalam kurikulum yang ada.
Keterampilan seperti komunikasi dan pemecahan masalah diajarkan dalam
konteks mata pelajaran yang relevan, sehingga pengembangan [life skills menjadi

bagian alami dari proses pembelajaran. Guru menggunakan pendekatan observasi

2 Hasmawati, kepala madrasah ,wawancara ,MIN 01 Luwu,16 April 2025
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dan refleksi untuk memecahkan masalah, dengan mengamati interaksi siswa
dalam kegiatan kelompok atau proyek. Diskusi kelompok juga dilakukan untuk
menilai perkembangan pemahaman siswa terhadap [life skills. Selain itu, guru
melibatkan siswa dalam evaluasi diri dan memberikan umpan balik, yang
membantu siswa menyadari kemajuan mereka dalam keterampilan hidup.Jalan
lain yang di lakukan oleh kepala sekolah MIN 01 Luwu dalam menagtasi
hambatan dan kendala dalam inplementasi dalam kepemimpinan berbasbis life
skills di MIN 01 Luwu yaitu dengan cara mendelagsikan guru untuk
mengintegrasikan keterampilan kedalam kurikulum yang ada sperti keterampilan
komunikasi dam pemecahan masalah,model kepemimipna yang di lakukan oleh
kepala skeolah ini menggunkan modle kepemimpinan delegasi (Delegating) yang
model ini memberikan atau mendelegasikan sesorang untuk melakukan kegiatan
yang menagatas namakan pimpinan yang dalam konteks ini kepala skeolah MIN
01 Luwu mendelegasikan guru untuk mengatasi hambatan dan masalah di MIN 01

Luwu yang terkait dengan life skilss.

B. Pembahasan

1. Strategi kepemimpinan berbasis /ife skills dalam meningkatkan mutu
madrasah MIN 01 Luwu
Kepala sekolah madrasah MIN 01 Luwu menerapkan kebijakan strategis

yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan hidup siswa. Kebijakan ini
mencakup berbagai kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif, seperti proyek
kebersihan, koperasi sekolah, dan budi daya tanaman. Selain itu, program rutin
seperti student leadership camp dan pelatihan kewirausahaan diadakan untuk

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di kehidupan nyata. Pendekatan
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tematik dalam pembelajaran juga diterapkan, di mana pelajaran IPA
diintegrasikan dengan kegiatan tanam pohon, sehingga siswa tidak hanya belajar
secara teoritis tetapi juga praktis.

Perencanaan program [ife skills di madrasah ini didasarkan pada
kebutuhan siswa dan kondisi sosial ekonomi mereka. Dengan banyaknya siswa
yang berasal dari latar belakang ekonomi sederhana, program ini bertujuan untuk
memberikan pembekalan keterampilan hidup yang relevan. Kegiatan seperti
pasar jumat ceria dan proyek sosial, seperti bakti sosial dan program saudara
baca, dirancang untuk mendukung pengembangan keterampilan tersebut.
Evaluasi rutin dilakukan setiap semester untuk memastikan bahwa program tetap
relevan dan efektif, melibatkan guru, siswa, dan wali murid dalam proses
penilaian.

Kepala sekolah juga berperan penting dalam mendukung pengembangan
profesional guru untuk mengembangkan [life skills siswa. Dengan
mengalokasikan anggaran khusus dan menyediakan pelatihan luar, kepala
sekolah memastikan bahwa guru memiliki kesempatan untuk meningkatkan
keterampilan mereka. Selain itu, pendekatan personal dan emosional digunakan
untuk memotivasi guru dan siswa, termasuk sistem penghargaan untuk
mengapresiasi inisiatif mereka. Kerja tim yang solid antara guru, staf, dan siswa
diciptakan untuk mencapai tujuan pengembangan [life skills, menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan karakter dan keterampilan hidup

siswa.
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Dampak dari program pengembangan life skills ini sangat positif, terlihat
dari peningkatan kepercayaan diri siswa yang mampu tampil dalam lomba pidato
tingkat kabupaten. Keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
mengasah keterampilan sosial dan kepemimpinan juga meningkat, yang berimbas
pada kedisiplinan dan tanggung jawab mereka di kelas. Keterampilan hidup yang
baik, seperti kemampuan berkomunikasi dan bekerja dalam tim, membuat siswa
lebih siap menghadapi tantangan akademik dan sosial, sehingga mereka lebih
fokus dan percaya diri dalam belajar.

Pengembangan /ife skills di madrasah MIN 01 Luwu berhubungan erat
dengan kualitas pendidikan yang ditawarkan. Siswa yang memiliki keterampilan
hidup yang baik tidak hanya lebih siap menghadapi tantangan, tetapi juga
menunjukkan hasil pendidikan yang lebih baik. Dengan fokus pada
pengembangan karakter dan keterampilan hidup, madrasah ini tidak hanya
mencetak siswa yang pintar secara akademik, tetapi juga siswa yang tangguh dan
siap menghadapi kehidupan. Hal ini menciptakan generasi yang tidak hanya
berprestasi di bidang akademik, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
berkontribusi positif dalam masyarakat. Kepala sekolah MIN 01 Luwu
melakukan pendekatan model kepemimpinan berbasis kecerdasan emosional
(emotional inteliggece).Bahwa kepala sekolah MIN 01 Luwu menggunkan model
kepemimpina life skills ini dalam meningkatkan mutu madrasah MIN 01 Luwu
dengan membuat program life skilss di madrasah tesebut berdasarkan kebutuhan
siswa dan kondisi sosial mereka di mana banyak siswa yang berasal dari latar

belakang ekonomi yang sederhana .
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2. Hambatan dan kendala dalam implementasi kepemimpinan berbasis Life skills
di MIN 01 Luwu
Di madrasah MIN 01 Luwu, pengembangan /ife skills diintegrasikan ke

dalam kurikulum yang ada, sehingga keterampilan hidup menjadi bagian yang
alami dari proses pembelajaran. Dengan mengajarkan keterampilan seperti
komunikasi dan pemecahan masalah dalam konteks mata pelajaran yang relevan,
seperti matematika dan bahasa Indonesia, siswa dapat memahami dan menerapkan
keterampilan tersebut dalam situasi nyata. Pendekatan ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa, sehingga mereka lebih mudah menginternalisasi keterampilan yang
diajarkan.

Guru-guru di madrasah ini menggunakan pendekatan observasi dan
refleksi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan life skills siswa. Dalam
kegiatan kelompok atau proyek, guru mengamati interaksi siswa, cara mereka
menyelesaikan tugas, dan bagaimana mereka menghadapi tantangan bersama.
Melalui pengamatan ini, guru dapat mengidentifikasi area di mana siswa perlu
dukungan lebih lanjut dan menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk memberikan
umpan balik yang konstruktif dan membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan hidup mereka.

Diskusi kelompok menjadi salah satu metode yang digunakan oleh guru
untuk menilai pemahaman siswa terhadap /ife skills. Dalam suasana diskusi, siswa
dapat berbagi pandangan dan pengalaman mereka, yang memperkaya proses

pembelajaran. Guru dapat mengevaluasi bagaimana siswa berinteraksi dan
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berkolaborasi, serta memahami perkembangan keterampilan hidup mereka.
Dengan melibatkan siswa dalam diskusi, mereka merasa lebih terlibat dan
memiliki andil dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi dan minat mereka terhadap pengembangan life skills.

Keterlibatan siswa dalam evaluasi diri merupakan aspek penting dalam
pengembangan [life skills di madrasah ini. Guru mendorong siswa untuk
melakukan refleksi terhadap kemajuan mereka sendiri dan memberikan umpan
balik kepada teman sekelas. Proses ini membantu siswa menyadari perkembangan
diri mereka dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Dengan cara ini,
siswa tidak hanya belajar tentang keterampilan hidup, tetapi juga mengembangkan
kemampuan untuk mengevaluasi diri dan menetapkan tujuan pribadi, yang sangat
penting untuk keberhasilan di masa depan.

Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi pengembangan /ife
skills, seperti keterbatasan sumber daya dan pemahaman yang bervariasi di
kalangan guru dan orang tua, madrasah MIN 01 Luwu terus berupaya untuk
mengatasi kendala tersebut. Dengan mengintegrasikan life skills ke dalam
kurikulum dan menggunakan pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif,
madrasah ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Melalui pelatihan
dan diskusi rutin, guru dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengajarkan [life skills, sehingga siswa dapat memperoleh keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di kehidupan sehari-hari.

Pengembangan [ife skills di madrasah MIN 01 Luwu memiliki hubungan

yang erat dengan penelitian yang dilakukan oleh Minarni tentang pendidikan
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berbasis keterampilan hidup.” Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
integrasi keterampilan hidup dalam kurikulum dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghadapi tantangan sehari-hari. Selain itu, pendekatan yang
melibatkan observasi, refleksi, dan diskusi kelompok juga sejalan dengan temuan
penelitian yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pengembangan
keterampilan tersebut. Dengan demikian, praktik di madrasah ini mencerminkan
dan mendukung hasil-hasil penelitian yang ada, menciptakan lingkungan belajar
yang lebih efektif dan relevan bagi siswa. Kepala sekolah menggunakan
pendekatan kepemimpina delegasi dalam menagatasi hambatan dan kenadla
dalam implemntasi kepemimpinan life skilss di MIN 01 Luwu yang terkait
dengan penigkatan mutu di madrsah hal ini di deskripsikan dari kepala sekolah
yang mendelegasikan guru guru yang di madrasah untuk mneggunkan obsevasi
dan refleksi dalam proses pemeblajaran untuk meningkatkan life skilss siswa
untuk yang berdampak pada meningkatnya mutu madrasah MIN 01 Luwu melalui
kegiatan kelompok atau proyek,guru mengobservasi interkasi siswa dengan

bagiamana cara mereka dan bagiaman mereak mengahdapi tantangan Bersama .

C.Kerbatasan Penelitian

Pada penleitian ini peneliti menganut  pendekatan terbuka dan
mengutamakan komunikasi yang efektif .akan tetapi terdapat beberapa factor

yang mebatasi jalannya penelitian anatara lain :

1. Keterbatasan kemampuan

73 Minarni, “Pengembangan Kecakapan Hidup (Lifes Skill) Peserta Didik Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Palu dalam Tinjauan Manajemen Pendidikan Islam”, Jurnal
Kolaborasi Sains, 5, 8, (2022): 481-493.
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dalam melaksanakan penelitian penting di sadari bahwa peneliti memiliki
keterbatasan pada penegetahuan .Hal ini berarti bahwa peneliti tidak
memiliki pengetahuan yang lengkap atau sempurna untuk memperoleh
hasil karya ilmiah .Namun ,peneliti selalu berupaya secara maksimal untuk
melakukan penelitian sesui dengan pengetahuan yang di miliki oleh

peneliti serta bimbingan yang di berikan oleh dosen pembimbing

. keterbatasan waktu

peneliti terbatas oleh waktu,mengingat peneliti memiliki tugas menjadi
tenaga pendidikdan cukup lumayan jauh dari Lokasi penelitian ,sehingga
hanya penelitian yang relevan dengan kebutuhan yang di
jalankan ,meskipun waktu penelitian singkat namun tetap ,memenuhi

standar yang di butuhkan penelitia



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan berbasis [ife
skills yang diterapkan Kepala Madrasah MIN 01 Luwu mampu meningkatkan
mutu madrasah secara holistik. Strategi ini tidak hanya berfokus pada capaian
akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan kecakapan hidup peserta didik.
Implementasi dilakukan melalui berbagai program, seperti proyek lingkungan,
koperasi sekolah, student leadership camp, pelatihan kewirausahaan, serta
kegiatan kontekstual seperti Pasar Jumat Ceria. Guru berperan aktif sebagai

perencana, pelaksana, dan teladan dalam pembelajaran berbasis life skills.

Kepala madrasah mendukung program melalui alokasi anggaran, fasilitasi
pelatihan, dan budaya kolaboratif, sementara guru diberdayakan lewat
peningkatan kompetensi seperti public speaking, manajemen stres, dan
kepemimpinan. Dampak yang ditimbulkan terlihat dari meningkatnya
kepercayaan diri, kedisiplinan, keterlibatan ekstrakurikuler, serta kesiapan
akademik dan sosial siswa. Hambatan utama berupa keterbatasan sumber daya
dan pemahaman orang tua diatasi dengan pemanfaatan potensi internal, kolaborasi
komunitas, serta evaluasi berkelanjutan. Dengan demikian, strategi ini terbukti
efektif dan dapat dijadikan model kepemimpinan bagi pengembangan mutu

pendidikan berbasis karakter dan /ife skills.
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B. Saran

1.

Kepala Madrasah: Mengembangkan strategi /ife skills secara berkelanjutan

dengan monitoring dan evaluasi terarah.

Guru: Meningkatkan kompetensi melalui pelatihan dan inovasi

pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada keterampilan hidup.

Orang Tua & Komite Madrasah: Memberikan dukungan moral, material,

serta menyinergikan pendidikan di rumah dan madrasah.

Kementerian Agama & Pemangku Kebijakan: Memberikan dukungan
regulasi, anggaran, dan fasilitasi pelatihan agar model ini dapat direplikasi

di madrasah lain.
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PEDOMAN WAWANCARA

Berikut adalah pedoman wawancara yang mendalam dan lengkap untuk meneliti

“strategi kepemimpinan yang berorientasi pada pengembangan life skills dalam meningkatkan

mutu madrasah di MIN 01 Buntu Batu. pedoman ini mencakup pertanyaan yang sesuai dengan

dimensi dan indikator yang telah disebutkan sebelumnya. Untuk menyesuaikan pertanyaan ini

untuk wawancara dengan kepala sekolah, guru, staf, dan siswa.

Rumusan Masalah 1

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah:

Pertanyaan Pembuka:

1.

Apa saja kebijakan atau strategi yang Anda terapkan untuk mengembangkan life skills
di MIN 01 Buntu Batu?

Bagaimana anda mengintegrasikan pengembangan life skills dalam kurikulum dan
kegiatan ekstrakurikuler?

Apa yang menjadi dasar dalam merencanakan program life skills di madrasah ini?
Bagaimana Anda memastikan bahwa program pengembangan life skills tetap relevan
dan efektif?

Apa yang menjadi dasar dalam merencanakan program life skills di madrasah ini?
Bagaimana Anda memastikan bahwa program pengembangan life skills tetap relevan
dan efektif?

Bagaimana Anda melibatkan guru dan tenaga kependidikan dalam mengembangkan
life skills mereka?

Apa jenis pelatihan atau workshop yang Anda sediakan untuk meningkatkan

keterampilan hidup guru dan staf?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apa jenis kegiatan yang anda ciptakan untuk mendukung pengembangan life skills
siswa?

Bagaimana anda mengukur keberhasilan siswa dalam pengembangan life skills
mereka?

Bagaimana Anda menyampaikan visi Anda terkait pentingnya life skills bagi
perkembangan siswa?

Apa upaya yang Anda lakukan untuk menginspirasi guru dan siswa dalam mencapai
tujuan pengembangan life skills?

Bagaimana Anda menyampaikan visi Anda terkait pentingnya life skills bagi
perkembangan siswa?

Apa upaya yang Anda lakukan untuk menginspirasi guru dan siswa dalam mencapai
tujuan pengembangan life skills?

Bagaimana Anda memberdayakan guru dan staf untuk menjadi fasilitator dalam
pengembangan life skills siswa?

Apa peran Anda dalam mendukung pengembangan profesional bagi guru untuk
mengembangkan life skills?

Apa pendekatan yang Anda gunakan untuk memotivasi guru dan siswa agar terlibat
aktif dalam pengembangan life skills?

Bisakah Anda berbagi contoh bagaimana Anda mempengaruhi perubahan positif dalam
pengembangan life skills di madrasah ini?

Bagaimana Anda melihat hubungan antara pengembangan life skills dan peningkatan
kualitas pendidikan di madrasah ini?

Apa indikator atau hasil yang Anda lihat sebagai bukti keberhasilan dalam

pengembangan life skills terhadap kualitas pendidikan?



21. Dalam konteks pengembangan life skills, bagaimana Anda memberikan dukungan

kepada guru, staf, dan siswa secara pribadi?

22. Apa yang Anda lakukan untuk memastikan bahwa kesejahteraan anggota madrasah

menjadi prioritas dalam strategi kepemimpinan Anda?

23. Bagaimana Anda mendukung pengembangan kompetensi life skills bagi guru dan

siswa di madrasah ini?

24. Sejauh mana Anda memberi kesempatan kepada anggota madrasah untuk terlibat

dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan pengembangan life skills?

25. Bagaimana Anda menciptakan budaya komunikasi terbuka di madrasah terkait

dengan pengembangan life skills?

Pedoman Wawancara untuk Guru dan Staf:

1. Strategi Kepemimpinan dalam Mengembangkan Life Skills

1.

Bagaimana Anda melihat kebijakan kepala sekolah dalam mengembangkan
life skills di madrasah ini?

Apa peran Anda dalam mendukung pengembangan life skills di antara siswa?
Apa jenis pelatihan yang pernah Anda terima untuk mendukung
pengembangan life skills di madrasah ini?

Bagaimana kepala sekolah menginspirasi Anda dan rekan-rekan guru untuk

mengembangkan life skills?

. Apa langkah yang diambil kepala sekolah untuk memberdayakan Anda

sebagai guru dalam mengembangkan life skills siswa?

Bagaimana Anda merasa termotivasi oleh kepala sekolah dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan melalui life skills?



7. Sejauh mana kepala sekolah melayani dan mendukung Anda dalam

pengembangan profesional Anda, terutama dalam pengembangan life skills?

8 Apakah kepala sekolah mengutamakan kesejahteraan Anda dalam proses

pengembangan life skills di madrasah?

9. Bagaimana pengembangan life skills memengaruhi kinerja akademik dan non-

akademik siswa?

10. Apa perubahan yang Anda amati dalam perilaku dan karakter siswa setelah

mengikuti program pengembangan life skills?

Pedoman Wawancara untuk Siswa:

1. Pengembangan Life Skills di Madrasah

1. Apa yang Anda pahami tentang pentingnya life skills bagi masa depan Anda?
2. Program life skills seperti apa yang pernah Anda ikuti di madrasah ini? Apa

yang paling Anda nikmati?

3. Apakah Anda merasa pengembangan life skills membantu Anda dalam

menghadapi tugas akademik?

4. Bagaimana life skills membantu Anda dalam berinteraksi dengan teman atau

guru?

5. Apa kegiatan ekstrakurikuler yang Anda ikuti yang mendukung

pengembangan life skills? Apa yang Anda pelajari dari kegiatan tersebut?

6. Apakah Anda merasa ada perubahan dalam cara Anda menyelesaikan masalah

atau berkomunikasi dengan orang lain sejak mengikuti program life skills?



Rumusan Masalah 2:

Tentu! Berikut adalah pertanyaan tambahan terkait dengan hambatan dan kendala dalam
implementasi kepemimpinan yang berorientasi pada pengembangan life skills yang
relevan dengan wawancara sebelumnya. Pertanyaan ini dirancang untuk menggali tantangan

yang dihadapi dalam pelaksanaan kepemimpinan yang fokus pada life skills di madrasah.

Pertanyaan Tambahan untuk Kepala Sekolah:

Hambatan dalam Perencanaan dan Implementasi Life Skills

1. Apa saja hambatan atau tantangan yang Anda hadapi dalam merencanakan dan

mengimplementasikan program life skills di madrasah ini?

2. Apakah ada kendala terkait dengan sumber daya (misalnya, waktu, anggaran,
fasilitas) dalam menjalankan program life skills? Jika iya, bagaimana Anda

menghadapinya?

3. Sejauh mana keterbatasan dalam keterampilan atau pengetahuan guru menjadi

hambatan dalam pengembangan life skills di kalangan siswa?

4. Apakah Anda menghadapi kesulitan dalam melibatkan semua guru dan staf dalam

program life skills? Apa tantangannya?

5. Bagaimana Anda mengatasi tantangan dalam memastikan bahwa siswa mengikuti dan

terlibat aktif dalam program pengembangan life skills?

6. Adakah kesulitan dalam mendapatkan dukungan dari orang tua atau masyarakat

dalam mengembangkan life skills di madrasah ini?

7. Apa saja hambatan yang Anda temui dalam memberikan pelatihan atau

pengembangan profesional untuk guru terkait pengembangan life skills?



8. Bagaimana Anda mengatasi masalah dalam meningkatkan keterampilan hidup guru

yang perlu disesuaikan dengan kurikulum yang ada?

9. Dalam upaya meningkatkan mutu madrasah melalui life skills, apa tantangan utama
yang Anda hadapi terkait dengan perubahan budaya atau pola pikir di antara guru,

staf, atau siswa?

10. Apakah ada hambatan dalam mengukur keberhasilan program life skills dalam

meningkatkan kualitas akademik dan non-akademik di madrasah?

Pertanyaan Tambahan untuk Guru dan Staf:

Hambatan dalam Implementasi Life Skills di Kelas dan Kegiatan

1. Apa tantangan yang Anda hadapi dalam mengintegrasikan life skills ke dalam proses

pembelajaran di kelas?

2. Apakah Anda merasa bahwa ada kekurangan dalam fasilitas atau sumber daya yang
mendukung pengembangan life skills di kelas? Jika iya, bagaimana Anda

menghadapinya?

3. Apa kendala yang Anda alami dalam memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam

program life skills di madrasah?

4. Apakah Anda merasa bahwa pelatihan atau workshop terkait life skills sudah
memadai untuk mendukung Anda dalam mengembangkan kompetensi ini? Jika tidak,

apa yang perlu ditingkatkan?

5. Apa kendala yang Anda alami dalam meningkatkan keterampilan hidup Anda sebagai

seorang guru untuk mendukung pengembangan life skills siswa?



6. Sejauh mana Anda merasa bahwa ada tantangan dalam bekerja sama dengan rekan-

rekan guru atau staf lain dalam mengimplementasikan pengembangan life skills?

7. Apa hambatan yang Anda temui dalam membangun kolaborasi antar guru dalam

merancang kegiatan atau program life skills?

8. Apakah Anda merasa kesulitan dalam mengukur dampak life skills terhadap
perkembangan akademik dan non-akademik siswa? Apa yang menjadi hambatan

utama dalam hal ini?

9. Bagaimana Anda mengatasi kesulitan dalam menilai dan memonitor kemajuan siswa

dalam mengembangkan life skills mereka?

Pertanyaan Tambahan untuk Siswa:

Hambatan dalam Mengikuti Program Life Skills

1. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti program life skills yang

diterapkan di madrasah? Jika iya, apa hambatannya?

2. Adakah tantangan dalam menerapkan life skills yang Anda pelajari di luar kelas atau

dalam kehidupan sehari-hari?

3. Apakah Anda merasa ada kendala dalam berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler

yang mendukung pengembangan life skills? Apa yang menjadi hambatan bagi Anda?

4. Apakah Anda merasa bahwa waktu yang diberikan untuk kegiatan ekstrakurikuler

cukup untuk mengembangkan life skills? Jika tidak, apa yang perlu diperbaiki?

5. Apakah Anda merasa kesulitan dalam mengembangkan keterampilan sosial atau

emosional melalui program life skills? Jika iya, apa yang menjadi tantangan utama?
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Profil Madrasah MIN 1 LUWU
a. Sejarah Madrasah MIN 1 LUWU

MIN 1 Luwu, sebuah lembaga pendidikan dasar Islam negeri di bawah naungan
Kementerian Agama, berdiri tegak di Jalan Rewang No. 2, Buntu Batu, Kecamatan
Bua Ponrang (Bupon), Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Sejak didirikan pada
tanggal 25 Oktober 1993 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 244
Tahun 1993, MIN | Luwu telah menjadi rumah bagi para siswa yang ingin menimba

ilmu agama dan umum.

Dengan luas tanah 10.547 meter persegi, MIN 1 Luwu menyediakan ruang belajar
yang luas dan nyaman bagi para siswanya. Sekolah ini memiliki akses internet dan

fasilitas penunjang lainnya untuk menunjang proses belajar mengajar yang efektif.

Kualitas pendidikan di MIN 1 Luwu terakui, terbukti dengan diraihnya akreditasi
A berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah
Nomor 1343/BAN-SM/SK/2019 yang dikeluarkan pada tanggal 30 November
2019. Hal ini menunjukkan komitmen MIN 1 Luwu dalam memberikan pendidikan

berkualitas tinggi yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

MIN 1 Luwu di wilayah pedesaan Buntu Batu Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu
Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi tersebut berada sekitar 10 km dari pusat
Kabupaten Luwu. Kondisi wilayah sekitar merupakan daerah pertanian dan
sebagian besar orang tua siswa bermata pencaharian sebagai petani dan buruh.
Siswa-siswi MIN 1 Luwu sebagian besar dari wilayah sekitar yang meliputi Dusun

Rewang, Dusun Almanar, Dusun Buntu Batu Kecamatan Bupon. Kondisi daerah



pedesaan dengan kultur budayanya cukup bagus digunakan sebagai salah satu

sumber pembelajaran.

MIN 1 Luwu bertekad untuk terus maju dan berkembang dalam mencetak generasi
penerus bangsa yang berakhlak mulia, berilmu, dan berintegritas. Sebagai lembaga
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan karakter dan prestasi, MIN 1
Luwu terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan agar selalu relevan dengan

kebutuhan zaman.

Jika Anda mencari lembaga pendidikan dasar Islam yang berkualitas di Kabupaten
Luwu, MIN 1 Luwu dapat menjadi pilihan yang tepat. Dengan fasilitas yang
memadai, tenaga pengajar yang profesional, dan suasana belajar yang kondusif,
MIN 1 Luwu siap mencetak generasi masa depan yang cerdas, berakhlak mulia, dan

berwawasan luas.

Adapun Nama-nama Kepala Madrasah, sejak awal berdirinya hingga saat ini :

1. Ahmad Thalib BA (1969 — 2000)

2. Drs. Yahya Inga (2000 — 2001)

3. Abdullah Lora (2001 —2009)

4. Inaya, S.Ag (2009 — 2016)

5. Harmawati, S.Pd.I (2016 —2024)

6. Hasmawati, S.Pd.I sebagai Plt (2024 — Sekarang)

Rekapitulasi Lembaga



NSM 111173170001

NPSN 60723906

Madrasah MIN 1 LUWU

Status Negeri

Akreditasi A

Alamat JI. Rewang No. 2
Kabupaten/Kota KAB. LUWU

Provinsi SULAWESI SELATAN

Sumber : Data MIN 1 LUWU

Rekapitulasi Siswa
Jumlah Siswa 282

Jumlah Rombel 14

Siswa Berkebutuhan Khusus 0

Jurusan IPA 0
Jurusan IPS 0
Jurusan Bahasa 0
Jurusan Agama 0

Sumber : Data MIN 1 LUWU

Rekapitulasi Pendidik Tenaga Kependidikan


javascript:void(0)

Jumlah Personil 28

Jumlah Guru 26
Tenaga Kependidikan 2
Laki-laki 9
Perempuan 17
PNS 6
NON PNS 17

Sumber :Data MIN 1 LUWU



RIWAYAT HIDUP

TAKDIR TAMSILU, lahir pada tanggal 06 September
1994 di Larompong kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi
Selatan.Penulis merupakan anak ke lima dari tujuh

bersaudara dari pasangan H.Tamsilu dan Hj.Husrah .

Penulis pertama kali masuk Pendidikan formal di Sekolah
dasar di SDN 468 Bilante Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu Pada tahun
2001 dan tamat pada tahun 2007 .Pada tahun yang sama penulis melanjutkan
Pendidikan di Madrasah Tsanawiah Keppe Kecamatan Larompong Kabupetn
Luwu dan tamat pada tahun 2010.Setelah tamat MTS Penulis melanjutkan
pedidikan di SMA Negeri 1 Larompong Kab.Luwu dan tamat pada tahun
2013 .Pada tahun sama penulis melanjutkan Pendidikan di Universitas Negeri
Makassar dan diterima di Fakultas [lmu Keolahragaan Program studi S1 Pendidikan
Guru sekolah Dasar Pendidikan jasmani (PGSD DIKJAS) dan Penulis berhasil
menyelesaikan studi pada tahun 2017.

Pada tahun yang sama penulis memulai pengalaman baru dengan mendaftar
sekolah pembentukan perwira prajurit karier SEPA PK TNI penulis terus berikhtiar
dengan niat yang tulus dan Ikhlas penulis mendaftar di Balikpapan dari 2017
sampai 2021 namun nasip tak berbanding lurus akhirnya kami memutuskan
Kembali kekampung halaman mengabdi di salah satu sekolah SDN 468 Bilante
dengan mata Pelajaran PJOK .kemudian penulis melanjutkan pendidikan S2 di
pasca sarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di Universitas Islam
Negeri Palopo pada tahun 2022.Tesis di hadapan pembaca ini merupakan hasil
penelitian yang penulis susun dalam rangka memenuhi persyaratan menyelesaikan

studi pada program sarjana UIN Palopo.



